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ABSTRAK 
 
Ikfie Zalila, NIM: 131212009, “Tradisi Uang Dapur Dalam Pernikahan Di 
Komunitas Muslim Loloan Timur Kabupaten Jembrana Bali Dalam 
Perspektif Hukum Islam.” 
  
Tradisi dalam pernikahan di Indonesia sangat banyak dan beragam. Seperti 
tradisi pernikahan yang terjadi di Komunitas Muslim Loloan Timur Kabupaten 
Jembarana Bali yang disebut Uang Dapur. Tradisi pemberian Uang Dapur yang 
menjadi persyaratan pernikahan di Komunitas Muslim Loloan Timur Kabupaten 
Jembrana Bali sudah menjadi kebiasaan secara turun-temurun. Tetapi, di sisi lain, 
Uang Dapur di sini menjadi salah satu kendala bagi calon pengantin laki-laki atau 
keluarga calon pengantin laki-laki karena biasanya banyaknya nominal Uang 
Dapur yang dibebankan oleh pihak calon mempelai perempuan kepada pihak 
calon mempelai laki-laki terlalu besar. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejarah dan latar belakang 
tradisi Uang Dapur di Loloan Timur,  Kabupaten Jembrana, Bali dan Uang Dapur 
dalam perspektif hukum Islam. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan 
(field research). Sedangkan data yang yang dikumpulkan berupa data primer dan 
data sekunder yang dilakukan dalam teknik pengumpulan data dengan studi 
lapangan dengan mencari data melalui wawancara, observasi, dokumentasi dan 
dari bahan-bahan tertulis berupa al-Qur’an, Hadis, buku-buku fikih dan sumber-
sumber tertulis lainnya yang relevan dengan penelitian ini. 
Dalam penelitian ini diperoleh dua kesimpulan. Pertama, latar belakang 
munculnya tradisi Uang Dapur dalam pernikahan di Loloan Timur Kabupaten 
Jembrana Bali diwarnai banyak corak sejarah dari Islam masuk ke Loloan Timur 
pada tahun 1653 yang disebarkan oleh orang-orang Bugis dan Melayu Malaysia 
yang ahli dibidang agama, birokrasi dan perdagangan (ekonomi). Uang Dapur 
menjadi hukum adat di Loloan Timur untuk menghormati kaum perempuan yang 
sudah terjadi secara turun-temurun. Tradisi Uang Dapur yang menjadi 
persyaratan dalam pernikahan di Komunitas Muslim Loloan Timur Kabupaten 
Jembrana Bali termasuk ke dalam ‘urf sah}i>h}. karena tradisi ini sangat membantu 
pihak perempuan untuk mengadakan seragkaian acara walimatul ‘urs. Tradisi ini 
juga dapat dikategorikan sebagai hibah dalam pernikahan, karena Uang Dapur ini 
tidak termasuk mahar yang menjadi persyaratan di dalam Islam. Tetapi jika tradisi 
Uang Dapur ini mengedepankan gengsi dan hal lain yang tidak termasuk ke dalam ‘urf 
sah}i>h} untuk kemaslahatan umat, ia termasuk ke dalam ‘urf fa>sid. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Islam adalah agama yang terakhir yang diberikan kepada seluruh manusia 
untuk ketentraman, ketenangan, kedamaian, kebahagiaan dan kemakmuran 
hidup manusia di dunia dan di akhirat. Menurut akal sehat tentu saja Pencipta 
lebih logis jika dikatakan lebih mengetahui dan memahami apa yang baik dan 
yang buruk bagi segala ciptaan-Nya. Dalam hal ini tentu saja bisa diyakini 
seyakinnya bahwa apa yang diperintahkan-Nya (Pencipta) adalah yang 
merupakan kebaikan dan mengandung maslahat yang banyak bagi makhluk-
Nya itu, yakni manusia.
1
  
Allah menciptakan manusia untuk memakmuran dunia ini, 
“menundukkan” baginya seluruh isi bumi untuk terus menjaga eksistensinya 
sampai akhir kelak. Karena manusia adalah unsur utama bagi keberlangsungan 
alam dan semua isinya, dan eksistensi manusia ini akan tetap terjaga dengan 
adanya perkawinan di antara manusia, maka Allah telah meletakkan hukum-
hukum yang mengatur bagi terjaganya eksistensi manusia secara baik, sesuai 
dengan fitrahnya, dengan dasar pelaksanaan tanggung jawab dan kewajiban 
serta cinta dan kasih sayang.
2
 
Allah menjadikan perkawinan yang diatur menurut syariat Islam sebagai 
penghormatan dan penghargaan yang tinggi terhadap harga diri, yang 
                                                 
1
 Muhammad Faisal Hamdani, Nikah Mut‟ah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2008), hlm. 28. 
2
 Muhammad Nashiruddin, “Fikih Pernikahan Dalam Tafsir Ad{wa’ Al-Baya>n”, al-Mashlahah 
Jurnal Ilmu Syariah, IAIN Pontianak, Vol 11 Nomor 01, 2015, hlm. 1, dikutip dari 
www.jurnaliainpontianak.or.id./index.php/Almaslahah/issue/view/21 
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diberikan oleh Islam khusus untuk manusia di antara makhluk-makhluk 
lainnya.
3
 Agar manusia bertaqwa kepada Allah SWT. Sebagaimana firman 
Allah SWT: 
                           
                    
 
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”. (QS. Al-Hujurat: 
13) 
 
Perkawinan merupakan salah satu sunnatullah yang umum berlaku pada 
semua makhluk Allah, baik pada manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan. 
Semua yang diciptakan oleh Allah berpasang-pasangan dan berjodoh-jodohan. 
Sebagaimana berlaku pada makhluk yang paling sempurna, yakni manusia. 
Sebagaimana firman Allah SWT: 
                     
 
 
“Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu mengingat 
kebesaran Allah”. (QS. Adz-Dzaryat: 49) 
 
Pernikahan juga merupakan sejarah yang selalu memberikan warna dalam 
kehidupan setiap manusia. Semua orang umumnya memiliki kecenderungan 
                                                 
3
 Mahmud Al-Shabbagh, Tuntunan Keluarga Bahagia Menurut Islam, cet. 1 (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 1991), hlm. 23. 
3 
 
untuk menikah. Karena dengan pernikahan seseorang akan mulai menjalani 
kehidupan baru yang lebih serius dan menantang. Pernikahan adalah gerbang 
menuju kehidupan yang lebih sempurna. Kehidupan dengan nuansa harmoni 
persahabatan sejati sebagai perwujudan rasa cinta kasih terhadap sesama 
hingga mampu membangun rumah tangga dalam ruang mawaddah wa 
rahmah.
4
 Pernikahan juga merupakan hukum yang disyariatkan oleh agama 
Islam sesuai dengan hikmah manusia diciptakan oleh Allah SWT di bumi 
untuk memakmurkan dunia dengan jalan terpeliharanya keturunan.
5
 
Pernikahan dianggap sah apabila keberlangsungan pernikahan tersebut 
terpenuhi rukunnya, diantara rukun pernikahan di dalam Islam, yaitu: calon 
mempelai laki-laki, calon mempelai wanita, wali dari mempelai wanita, dua 
orang saksi, ijab dan qabul.
6
 Mahar atau mas kawin merupakan salah satu 
syarat sahnya sebuah akad dalam pernikahan. Di dalam Islam, mahar atau mas 
kawin merupakan pemberian dari mempelai laki-laki kepada mempelai 
perempuan. Mahar diberikan sebagai bentuk penghormatan kepada kaum 
perempuan. Setelah mahar tersebut diberikan kepada mempelai perempuan, 
maka akan menjadi hak milik perempuan tersebut. Kewajiban memberi mahar 
adalah dari pihak laki-laki, karena suami yang berkewajiban memberi nafkah 
kepada keluarganya. Mahar di dalam pernikahan bisa berupa uang, barang, 
jasa, atau sesuatu yang lain yang bisa bermanfaat bagi calon istrinya. Di dalam 
Islam, mahar itu adalah sebagai simbol penghormatan terhadap perempuan, 
                                                 
4
 Abu Yasid, Fikih Keluarga, (Jakarta: Erlangga, 2005), hlm.71. 
5
 Abd. Shomad, Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syari‟ah dalam Hukum Indonesia, (Jakarta: 
Kencana, 2010), hlm. 282. 
6
 Amir Syarifuddin. Hukum Perkawinan Islam di Indonesia antara Fikih Munakahat dan 
Undang Undang Perkawinan. (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 59-60. 
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selain itu juga sebagai lambang kasih sayang serta kecintaan dari calon suami 
kepada calon istrinya. 
Pernikahan umumnya sangat disakralkan oleh masyarakat Indonesia. 
Maka wajar bila ritual pernikahan ini selalu diiringi dengan berbagai corak 
tradisi masyarakat.
7
 Tradisi dalam pernikahan di Indonesia sangat banyak dan 
beragam. Dikarenakan Indonesia adalah Negara kepulauan yang terdiri dari 
beribu-ribu pulau, memiliki banyak ragam suku, dan adat istiadat yang 
berbeda.
8
 Tradisi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah adat 
kebiasaan turun-temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan 
masyarakat, peniliaian atau anggapan bahwa cara-cara yang telah ada 
merupakan cara yang paling baik dan benar: perayaan hari besar agama itu 
janganlah hanya dijalankan saja, tetapi haruslah dihayati maknanya.
9
  
Pada umumnya pelaksanaan pernikahan adat di Indonesia dipengaruhi 
oleh bentuk dan sistem pernikahan adat setempat dalam kaitannya dengan 
susunan masyarakat atau kekeluargaan yang dipertahankan masyarakat yang 
bersangkutan. Upacara pernikahan dalam segala bentuk dan tata caranya 
dilaksanakan sejak masa pertunangan atau masa penyelesaian kawin belarian, 
penyampaian lamaran, upacara adat pernikahan, upacara keagamaan dan 
terakhir upacara kunjungan mempelai ke tempat mertuanya. Di beberapa 
daerah terdapat tradisi pemberian hadiah pertunangan yang dilakukan pada 
saat pertunangan atau lamaran sebagai tanda persetujuan untuk melakukan 
                                                 
7
 Abu Yasid, Fikih Keluarga, (Jakarta: Erlangga, 2005), hlm. 71. 
8
 Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Adat dengan Adat Istiadat dan Upacara Adatnya, 
(Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2003), hlm. 11. 
9
 Tim Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
cet. 3 (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hlm. 994. 
5 
 
pernikahan yang diberikan oleh pihak laki-laki terhadap pihak perempuan.
10
 
Seperti tradisi pernikahan yang terjadi di Komunitas Muslim Loloan Timur 
Kabupaten Jembarana Bali yang disebut Uang Dapur. Tradisi pemberian 
Uang Dapur yang menjadi persyaratan pernikahan di Komunitas Muslim 
Loloan Timur Kabupaten Jembrana Bali sudah menjadi kebiasaan secara 
turun-temurun. Tetapi, di sisi lain, Uang Dapur di sini menjadi salah satu 
kendala bagi calon pengantin laki-laki atau keluarga calon pengantin laki-laki 
karena biasanya banyaknya nominal Uang Dapur yang dibebankan oleh pihak 
calon mempelai perempuan kepada pihak calon mempelai laki-laki terlalu 
besar. Karena itu apabila pihak laki-laki tidak sanggup memberikan Uang 
Dapur kepada pihak perempuan maka pernikahan tersebut tidak akan 
terlaksana. 
Menurut KH. Achmad Damanhuri, salah seorang tokoh agama di Loloan 
Timur, Uang Dapur adalah uang yang diberikan oleh pihak laki-laki sebagai 
persyaratan dalam pernikahan yang digunakan untuk serangkain acara 
walimatul „urs. Menurut beliau, Uang Dapur tidak termasuk mahar, tetapi 
termasuk dalam persyaratan nikah yang menjadi tradisi masyarakat di 
Komunitas Muslim Loloan Timur Kabupaten Jembrana Bali. Jika tidak ada 
pemberian Uang Dapur tersebut, maka dengan sangat terpaksa pernikahan 
tidak akan terjadi. Beliau juga menambahkan bahwa Uang Dapur dulu dan 
sekarang berbeda bentuk. Dulu Uang Dapur berbentuk dalam serangkain 
                                                 
10
 Ahmad Safi’i, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Pemberian Uang Antaran Dalam 
Pinangan Di Desa Silo Baru Kecamatan Air Joman Kabupaten Asahan Sumatera Utara”, Skripsi, 
tidak diterbitkan, Jurusan Al-Ahwal Asy-Syakhshiyyah, Universitas Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 
2009, hlm. 2-3. 
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benda untuk berumah tangga seperti kasur, lemari, dan lainnya, bahkan seekor 
Sapi atau Kambing untuk acara walimatul „urs, tetapi untuk sekarang Uang 
Dapur berbentuk uang saja karena masyarakat muslim yang ada di Loloan 
Timur Kabupaten Jembrana Bali memandangnya lebih praktis.
11
 Sebelum 
menuju pernikahan dalam komunitas Muslim di Loloan Timur terdapat tiga 
proses yang dilakukan pihak laki-laki, diantara proses tersebut, yaitu: 
1. Ngangeni, yaitu pihak keluarga laki-laki datang ke rumah pihak 
perempuan untuk menanyakan apakah perempuan yang akan 
dinikahinya ini sudah ada yang melamar sebelumnya atau belum ada. 
Kalau misalnya perempuan tadi belum ada yang melamar, maka dari 
pihak laki-laki akan memberitahukan setelah ini akan ada proses 
lamaran yang akan ditentukan hari dan tanggalnya bersama-sama 
dengan keluarga pihak perempuan. 
2. Ngelamar, yaitu sama seperti adat di daerah lain, ngelamar di sini juga 
memakai seserahan atau hantaran barang untuk pihak perempuan yang 
akan dinikahinya dan biasanya berupa: seperangkat alat sholat, pakaian 
dan sepatu, kosmetik, seperangkat alat mandi, buah-buahan, dan 
makanan khas. Jumlah barang hantaran tidak ditentukan tergantung 
kemampuan laki-laki tersebut. Sebelum menerima lamaran (bersedia 
untuk dinikahi), pihak perempuan memberikan persyaratan tentang 
Uang Dapur yang mana besaran nominal biasanya minimal 15 juta 
rupiah. Jika pihak laki-laki merasa keberatan atas nominal Uang 
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 Achmad Damanhuri, Tokoh Agama, Wawancara Pribadi, 1 Juli 2016, jam 13.00-14.00 
WIT. 
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Dapur bisa dinegosiasikan dengan pihak perempuan, dengan 
menyebutkan kemampuan yang bisa dikeluarkan oleh pihak laki-laki. 
Jika pihak perempuan rela Uang Dapur yang akan diberikan oleh pihal 
laki-laki, misalnya sebesar 10 juta rupiah saja maka dengan otomatis 
lamaran tersebut diterima atau pihak perempuan bersedia dinikahi oleh 
pihak laki-laki yang melamarnya tersebut. 
3. Nyelesei, yaitu proses terakhir, di mana pihak laki-laki mendatangi 
kembali rumah pihak perempuan untuk menetapkan tanggal 
perkawinan dengan pihak perempuan. Dan penyerahan Uang Dapur 
untuk acara walimatul „urs. Penyerahan Uang Dapur di sini tidak 
diketahui tepatnya kapan, karena biasanya hanya kedua calon 
pengantin yang mengetahuinya.
12
 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik meneliti judul ini untuk 
menyelesaikan tugas akhir dalam bentuk skripsi. Menariknya judul ini untuk 
dijadikan penelitian terletak pada adanya kendala bagi calon pengantin laki-
laki yang harus menyerahkan sejumlah uang yang disebut sebagai Uang 
Dapur untuk bisa menikahi calon pengantin wanitanya, padahal Uang Dapur 
itu sendiri tidak termasuk mahar yang menjadi persyaratan dalam pernikahan 
di agama Islam. Masyarakat sekarang juga lebih mengedapankan gengsi dari 
kemaslahatan bersama dengan membebankan Uang Dapur kepada pihak laki-
laki dengan nominal yang tinggi. 
B. Rumusan Masalah 
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 Achmad Damanhuri, Tokoh Agama, Wawancara Pribadi, 1 Juli 2016, jam 13.00-14.00 
WIT. 
 
8 
 
Berdasarkan pada latar belakang di atas, masalah yang akan diteliti dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagimana sejarah dan latar belakang tradisi Uang Dapur di Loloan 
Timur Kabupaten Jembrana Bali? 
2. Bagaimana Uang Dapur dalam perspektif hukum Islam? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian dalam masalah ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui bagimana sejarah dan latar belakang tradisi Uang 
Dapur di Loloan Timur,  Kabupaten Jembrana, Bali 
2. Untuk mengetahui bagaimana Uang Dapur dalam perspektif hukum 
Islam 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang hukum Islam. Apabila 
ada tradisi yang menjadi persyaratan pernikahan padahal 
persyaratan itu tidak termasuk dalam syarat-syarat dalam 
pernikahan agama Islam, maka hasil dari penelitian ini bisa 
dijadikan dasar hukum. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan referensi dalam 
meneliti, menganalisa, mengkaji, dan mengembangkan 
permasalahan yang sama di masa yang akan datang. 
9 
 
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan untuk 
memberikan gambaran-gambaran mengenai perspektif hukum 
Islam dalam tradisi yang ada di pernikahan . 
2. Manfaat Praktis  
a. Sebagai pedoman dan masukan terhadap tokoh agama Islam dan 
tokoh adat Islam dalam memberikan informasi kepada masyarakat 
terkait tradisi yang ada di dalam pernikahan. 
b. Sebagai informasi dan wacana yang mampu memberikan masukan 
kepada masyarakat komunitas Muslim di Loloan Timur Kabupaten 
Jembrana Bali terhadap tradisi Uang Dapur dalam perspektif 
hukum Islam. 
E. Tinjauan Pustaka 
Dari penelusuran yang dilakukan terhadap karya tulis atau skripsi yang 
telah disusun mahasiswa sebelumnya, belum ditemukan penelitian yang secara 
khusus membahas mengenai tradisi pemberian Uang Dapur yang menjadi 
persyaratan pernikahan di Komunitas Muslim Loloan Timur Kabupaten 
Jembrana Bali. Ada penelitian lain, yaitu skripsi, yang membahas mengenai 
tradisi dalam pernikahan, yaitu: 
Skripsi Rizal Fahmi yang berjudul “Pernikahan Adat Loloan di Kabupaten 
Jembrana (Studi Komparasi Antara Hukum Islam Dan Hukum Adat). Skripsi 
ini membahas tentang perspektif hukum Islam dan hukum adat yang ada di 
daerah Loloan Timur, yang mana ada fenomena di masyarakat Loloan Timur 
banyak orang yang menikah harus menyiapkan berbagai kebutuhan bagi calon 
10 
 
pengantin untuk melaksanakan ritual kelakat untuk menghindari petaka. Dari 
skripsi ini sangat terlihat perbedaannya, di mana skripsi ini menjelaskan ritual 
kelakat yang dilakukan calon pengantin untuk menghindari petaka. 
Skripsi Mutasimbillah yang berjudul “Status Makanan Dalam Tradisi 
Ngejot Perspektif Hukum Islam (di Kelurahan Loloan Timur, Kecamatan 
Jembrana, Bali). Skripsi ini membahas tentang status makanan dalam tradisi 
ngejot yang mana tradisi ini adalah sebuah tradisi di Bali dalam bentuk 
persembahan setelah memasak dan juga dalam rangkaian upacara yadnya 
kepada sanak keluarga/saudara, tetangga maupun pada masyarakat sekitar 
dalam rangka meningkatkan kebersamaan atas terwujudnya upacara tersebut. 
Pengertian lain tradisi ngejot adalah tradisi umat Hindu yang sampai sekarang 
masih dijalankan di Jembarana dan daerah lainnya di Bali yang mana umat 
Hindu atau Muslim jika salah satu dari mereka memperingati hari rayanya, 
Galungan (umat Hindu) atau Idul Fitri (umat Islam) saling memberikan 
makanan kepada agama lain. 
F. Kerangka Teori 
Untuk membahas perspektif hukum Islam mengenai tradisi “Uang Dapur” 
ini, teori yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah tentang „urf atau al-
„Adah. 
1. „Urf atau al-„Adah 
11 
 
Dalam literatur Islam, adat dapat disebut„urf atau al-‘âdah yang 
mempunyai arti adat kebiasaan.
13
 Muhammad Abu Zahrah menyatakan 
bahwa „urf merupakan salah satu sumber hukum yang diambil oleh 
Madzhab Hanafy dan Maliky, yang berada di luar lingkup nash. „urf 
(tradisi) adalah bentuk-bentuk muamalah (hubungan kepentingan) yang 
telah menjadi adat kebiasaan dan telah berlangsung ajeg (konstan) di 
tengah masyarakat.
14
 „Urf mempunyai dua macam, yaitu ‘urf sah}i>h} yaitu 
Segala sesuatu yang sudah dikenal umat manusia dan tidak berlawanan 
dengan dalil syara’, serta tidak menghalalkan yang haram dan tidak pula 
menggugurkan kewajiban. Misalnya saling pengertian manusia atau 
kebiasaan manusia mengenai transaksi borongan, saling pengertian tentang 
jumlah mas kawin (mahar), apakah mahar itu dibayar kontan atau hutang, 
serta pengertian yang terjalin tentang istri diperkenankan “menyerahkan” 
dirinya kepada suami melainkan jika sebagian mahar telah dibayar. Juga 
saling pengertian tentang apa-apa yang diberikan oleh pelamar kepada 
pihak yang dilamar berupa pakaian atau perhiasan, yang termasuk 
pemberian atau hadiah, bukannya mahar. Adapun „urf  yang fa>sid ialah 
Segala sesuatu yang sudah dikenal oleh manusia, tetapi berlawanan 
dengan syara’, atau menghalalkan yang haram dan menggugurkan 
kewajiban. Misalnya manusia saling mengerti untuk melakukan perbuatan 
munkar dalam hal upacara ulang tahun dan dalam hal peringatan kematian, 
                                                 
13
 Rizal Fahmi “Pernikahan Adat Loloan di Kabupaten Jembrana (Studi Komparasi Antara 
Hukum Islam Dan Hukum Adat)” Skripsi, tidak diterbitkan, Jurusan Perbandingan Mazhab, 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015, hlm. 12. 
14
 Muhammad Abu Zahrah, Ushul al-Fiqh, terj. Saefullah Ma’shum dkk (Jakarta: PT Pustaka 
Firdaus, 1994), hlm. 416. 
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serta muamalah riba dan perjanjian perjudian.
15
 Para ulama’ ushul fiqh 
sepakat bahwa al-‘urf al sah}i>h} baik yang menyangkut al-‘urf al-lafzhî, al-
’urf al-‘amali maupun menyangkut al-‘urf al-‘âm dan al-‘urf al-khâs} dapat 
dijadikan hujjah dalam menetapkan hukum syara’.16 Ulama malikiyah 
terkenal dengan pernyataan mereka bhawa amal ulama Madinah dapat 
dapat dijadikan hujjah, demikian pula ulama Hanafiyah menyatakan 
bahwa pendapat ulama Kufah dapat dijadikan dasar hujjah. Imam Syafi’i 
terkenal dengan qaul qadim dan qaul jadi>d. Ada suatu kejadian tetapi 
beliau menetapkan hukum berbeda di Mesir (qaul jadi>d). Hal ini 
menunjukan ketiga mazhab itu berhujjah dengan ‘urf. Tentu saja ‘urf fa>sid 
tidak mereka jadikan sebagai dasar hujjah.
17
 Seperti kaidah fiqh : 
  ا ل  ع  دا  ة    م  ك  م  ة 
“Adat kebiasaan itu dapat  ditetapkan sebagai hukum”.18 
  ة دا ع ل ا   ة ع  ِير ش   م ك  م  ة 
“Adat merupakan syariat yang dikukuhkan sebagai hukum”. 
  ف و ر ع م ل ا ًاف ر ع  ِط و ر  ش م لا ك ًاط ر ش   تِبا ثلا و  ِف ر ع لِبِ  ِتِبا ثلا ك   ص نلِبِ 
“Sesuatu yang dikenal sebagai adat kebiasaan adalah seperti sesuatu 
yang dipersyaratkan sebagai syarat, dan sesuatu yang tetap berdasarkan 
„urf adalah seperti sesuatu yang tetap berdasarkan nash”.19 
 
2.  Tradisi Nikah 
                                                 
15
 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushulul Fiqh, terj. Mashdar Helmy, (Bandung : Gema Risalah 
Press, 1997), hlm. 150. 
16
 Nasrun Haroen, Ushul Fiqih I, (Jakarta: Logos, 1996), hlm. 142. 
17
 Ahmad Sanusi dan Sohari, Ushul Fiqh, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2015), hlm. 84. 
18
 Ibid. 
19
 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushulul Fiqh (terjemahan), (Semarang: Dina Utama 
Semarang, 1994), hlm. 124-125. 
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Tradisi nikah atau upacara pernikahan adalah upacara adat yang 
diselenggarakan dalam rangka menyambut peristiwa pernikahan.
20
 Tidak 
dipungkiri bahwa masyarakat Indonesia memiliki banyak tradisi dan 
kebudayaan terkait dengan pernikahan, baik itu dalam prosesi lamaran 
maupun sampai ke upacara pernikahannya. 
G. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), 
yaitu pencarian data secara langsung di lokasi penelitian. Peneliti langsung 
mendatangi tempat penelitian di desa Loloan Timur Kabupaten Jembrana 
Bali. 
2. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer diperoleh langsung oleh peneliti dengan 
melakukan wawancara kepada tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh 
adat dan warga di Loloan Timur Kabupaten Jembrana Bali untuk 
memperoleh informasi tentang Uang Dapur. 
b. Data Sekunder  
Data sekunder diperoleh dari buku-buku, hasil karya ilmiah 
para sarjana, hasil penelitian, internet, artikel, dan dokumen-dokumen 
yang berhubungan dengan skripsi ini sebagai data sekunder yang akan 
menghasilkan informasi untuk melengkapi penelitian ini. Dalam 
                                                 
20
 https://id.wikipedia.org/wiki/Upacara_pernikahan diakses 15 Juli 2016. 
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penelitian ini penyusun menggunakan buku-buku fikih, jurnal dan 
buku tentang sejarah dan kehidupan sosial masyarakat Jembarana Bali 
dan sumber-sumber tertulis lainnya yang relevan dengan penelitian ini. 
3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Peneliti langsung mendatangi lokasi penelitian di desa Loloan 
Timur Kabupaten Jembrana Bali. Waktu penelitian 1 (satu) bulan sejak 
surat izin penelitian dikeluarkan oleh Fakultas Syari’ah IAIN Surakarta. 
Penelitian hari pertama jatuh pada hari Senin tanggal 13 Februari 2017. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara  
Wawancara atau interview adalah percakapan dengan maksud 
tertentu yang dilakukan oleh kedua belah pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) dan terwawancara (interviewee).
21
 Penyusun wawancara 
langsung dengan tokoh agama, adat, dan masyarakat Loloan Timur, 
Kabupaten Jembrana Bali. 
b. Observasi 
Observasi atau pengamatan dapat didefenisikan sebagai 
perhatian yang terfokus terhadap kejadian, gejala, atau sesuatu. Yang 
dimaksud metode observasi adalah suatu metode pengumpulan data 
dengan jalan melalui pengamatan secara sistematis terhadap objek 
yang diteliti. Yang dimaksud metode observasi adalah suatu metode 
                                                 
21
 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2013), hlm. 216.  
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pengumpulan data dengan jalan melalui pengamatan secara sistematis 
terhadap objek yang diteliti. 
Adapun jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Observasi non-partisipan atau observasi tidak berperan serta 
sehingga dalam penelitian ini hanya mengamati tanpa berperan aktif di 
dalam tradisi Uang Dapur. Adapun pihak-pihak yang akan diteliti 
adalah tokoh agama, adat, dan masyarakat Loloan Timur. Sehingga 
untuk mencari Data Praktek dari tradisi Ngejot lebih lengkap dan valid. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik 
dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik. Dokumen-dokumen 
tersebut dihimpun dan dipilih sesuai dengan tujuan dan fokus 
masalah.
22
 Adapun jenis dokumentasi yang akan dikumpulkan oleh 
penelilti adalah contohnya seperti hasil foto dengan tujuan 
mendapatkan data-data yang otentik dari praktek tradisi Uang Dapur. 
5. Teknik Analisis Data 
Setelah dilakukan pengumpulan data, dilakukan analisis secara 
kualitatif dengan menggunakan metode berfikir deduktif, yaitu analisis 
yang berangkat dari rangkaian pengetahuan atau fakta yang umum untuk 
menentukan kesimpulan yang bersifat khusus. Penulis menganalisis data-
data yang telah diperoleh dari buku, wawancara, observasi, dan 
                                                 
22
 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan ..., hlm. 221-222. 
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dokumentasi dengan menggunakan dalil „urf untuk melihat keseuaiannya 
dengan hukum Islam. 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran berkenaan dengan penelitian ini, maka 
sistematika penulisan yang disusun sebagai berikut: Bagian pertama berupa 
pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metodologi, 
sistematika pembahasan, dan daftar pustaka. 
Bagian kedua berisikan tentang perkawinan dalam Islam dan „urf sebagai 
dalil yang meliputi, yaitu gambaran umum tentang pernikahan dan „urf 
sebagai dalil dan hukum Islam. 
Bagian ketiga terkait dengan tinjauan umum profil masyarakat Muslim 
Loloan Timur Kabupaten Jembrana Bali dan Uang Dapur dalam pernikahan 
masyarakat Muslim Loloan Timur Kabupaten Jembrana Bali. 
Bagian keempat berisikan analisis tradisi Uang Dapur, yaitu „urf dalam 
pernikahan dan Uang Dapur dalam perspektif hukum Islam. 
Bagian kelima merupakan penutup berisikan kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
PERNIKAHAN DALAM ISLAM DAN ‘URF SEBAGAI DALIL 
 
A. Gambaran Umum Pernikahan 
1. Pengertian Pernikahan 
Nikah secara bahasa adalah نارقلا : ةيجزلاو جاوّزلا yang artinya perkawinan.1 
Dalam kitab Al Majmu‟ Syarhul Muhadzab dikatakan تحكن راجشٔلاا yaitu 
pohon-pohon tumbuh saling berdekatan dan berkumpul (dalam satu tempat). 
Al Azhar berkata: asal nikah dalam kalam Arab artinya bersenggama, 
sehingga menikah adalah sebab diperbolehkannya bersenggama. Pernikahan 
menurut istilah syariat adalah akad (ijab kabul) yang menghalalkan hubungan 
laki-laki dan perempuan dan di dalamnya mengandung kata حكنٕا atau جيوزت 
yaitu kata-kata yang menunjukkan nikah, menurut peraturan yang ditentukan 
oleh Islam.
2
 
Perkawinan menurut Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawianan yang termuat dalam pasal 1 ialah ikatan lahir bathin antara 
seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 
                                                 
1
 Achmad Warson Munawwir dan Muhammad Fairuz, Kamus Al-Munawwir Versi Indonesia-
Arab, (Surabaya: Pustaka Progressif, 2007), hlm. 401. 
2
 Imam Nawawi>, Al Majmu‟ Syarhul Muhadzab, jilid XVI, (Kairo: Darrul Hadits, 2010), hlm. 
340-341. 
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Ketuhanan yang Maha Esa.
3
 Pengertian tersebut lebih dipertegas oleh 
Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 2 bahwa perkawinan menurut hukum 
Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat untuk menaati perintah 
Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.
4
 
Pernikahan atau perkawinan ialah akad yang menghalalkan pergaulan dan 
membatasi hak dan kewajiban antara seseorang laki-laki dan seorang 
perempuan yang bukan mahram.
5
 Allah SWT berfirman dalam surat An-Nisaa 
ayat 3 : 
                          
                          
              
 
“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah wanita-
wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu 
takut tidak akan dapat berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-
budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak 
berbuat aniaya”. (QS. An-Nisa : 3) 
 
Kata “nikah” telah dibakukan menjadi bahasa Indonesia. Oleh karena itu, 
secara sosial, kata pernikahan dipergunakan dalam berbagai upacara 
                                                 
3
 UU Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum 
Islam, cet. Ke-5, (Bandung: Citra Umbara, 2015), hlm. 2. 
 
4
 Ibid., hlm. 324. 
5
 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat 1, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 9. 
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perkawinan. Di samping itu, kata “pernikahan” tampak lebih etis dan agamis 
dibandingkan dengan kata “perkawinan”.6 
2. Hukum Pernikahan 
Perkawinan adalah suatu perbuatan yang diperintahkan oleh Allah SWT 
dan juga diperintahkan oleh Nabi Muhammad SAW. Banyak perintah-perintah 
Allah dalam Al-Quran untuk melaksanakn perkawinan. Diantaranya firman-
Nya dalam surat An-Nur ayat 32 yaitu: 
                        
                      
 
“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-orang 
yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-
hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin Allah akan memampukan 
mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha 
Mengetahui”. (QS. An-Nur : 32) 
 
Begitu banyak pula perintah Nabi Muhammad SAW kepada umatnya 
untuk melakukan perkawinan. Di antaranya seperti hadits Nabi Muhammad 
SAW yang diriwiyatkan dari Abdullah bin Amr, bahwa Rasulullah pernah 
bersabda: 
اَي ْن ُّدَلا   عاَتَم   رْ يَخَو   عاَتَم اَي ْن ُّدلا   َةٔاْرَ
لما   َة  لِاَّصلا 
 
“Dunia adalah perhiasan, dan sebaik-baik perhiasan dunia adalah wanita 
shalihah”. (H.R. Muslim)7 
 
                                                 
6
 Ibid., hlm. 10. 
7
 Abu Malik Kamal, Shahih Fiqh Sunnah, terj. Khairul Amru Harahap dan Faisal Saleh, cet ke-
5, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2014), hlm. 108. 
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Dari begitu banyaknya perintah Allah dan Nabi Muhammad SAW untuk 
melaksanakan perkawinan maka perkawinan itu adalah perbuatan yang lebih 
disenangi Allah dan Nabi Muhammad SAW untuk dilakukan. Atas dasar ini 
hukum perkawinan itu menurut asalnya adalah sunnat menurut pandangan 
jumhur ulama. Hal ini berlaku secara umum. Namun karena ada tujuan mulia 
yang hendak dicapai dari perkawinan itu berbeda pula kondisinya serta situasi 
yang melingkupi suasana perkawinan itu berbeda pula, maka secara rinci 
jumhur ulama menyatakan hukum perkawinan itu dengan melihat keadaan 
orang-orang tertentu, sebagai berikut: 
a. Sunnah bagi orang-orang yang telah berkeinginan untuk kawin, telah 
pantas untuk kawin dan dia telah mempunyai perlengkapan untuk 
melangsungkan perkawinan. 
b. Makruh bagi orang-orang yang belum pantas untuk kawin, belum 
berkeinginan untuk kawin, sedangkan perbekalan untuk perkawinan 
juga belum ada. Begitu pula ia telah mempunyai perlengkapan untuk 
perkawinan, namun fisiknya mengalami cacat seperti impoten, 
berpenyakitan tetap, tua bangka, dan kekurangan fisik lainnya. 
c. Wajib bagi orang-orang yang telah pantas untuk kawin, berkeinginan 
untuk kawin dan memiliki perlengkapan untuk kawin; ia khawatir akan 
terjerumus ke tempat maksiat kalau ia tidak kawin. 
d. Haram bagi orang-orang yang tidak akan dapat memenuhi ketentuan 
syara‟ untuk melakukan perkawinan atau ia yakin perkawinan itu tidak 
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akan mencapai tujuan syara‟, sedangkan dia meyakini perkawinan itu 
akan merusak kehidupan pasangannya. 
e. Mubah bagi orang-orang yang pada dasarnya belum ada dorongan 
untuk kawin dan perkawinan itu tidak akan mendatangkan 
kemudharatan apa-apa kepada siapa pun.
8
 
3. Rukun dan Syarat Pernikahan 
Rukun dan syarat menentukan suatu hukum terutama menyangkut dengan 
sah atau tidaknya. Yang dimaksud dengan perkawinan di sini adalah 
keseluruhan yang secara langsung berkaitan dengan segala unsurnya, bukan 
hanya akad nikah itu sendiri. Dengan begitu rukun dan syarat perkawinan 
adalah segala hal yang harus terwujud dalam suatu perkawinan, baik yang 
menyangkut unsur dalam, maupun unsur luarnya.
9
 
Di dalam KHI rukun dan syarat perkawinan, yaitu: 
a. Calon suami 
b. Calon istri 
c. Wali nikah 
d. Dua orang saksi 
e. Ijab dan kabul10 
Adapun syarat-syarat pernikahan adalah menyangkut syarat-syarat calon 
mempelai pria dan wanita, wali, saksi, dan akad nikah (shighat). Berikut ini 
adalah penjelasan mengenai syarat-syarat nikah, yaitu: 
1) Calon Mempelai Pria dan Wanita 
                                                 
8
 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqih, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 78-80. 
9
 Ibid., hlm. 87. 
10
 UU Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 ..., hlm. 327. 
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Islam hanya mengakui perkawinan antara laki-laki dan perempuan dan 
tidak boleh lain dari itu, seperti sesama laki-laki atau sesama perempuan, 
karena ini yang tersebut dalam Al-Quran. Adapun syarat-syarat mesti dipenuhi 
untuk laki-laki dan perempuan yang akan kawin ini adalah sebagai berikut: 
(a) Keduanya jelas keberadaannya dan jelas identitasnya. 
(b) Keduanya sama-sama beragama Islam 
(c) Antara keduanya tidak terlarang melangsungkan perkawinan 
(d) Keduanya telah mencapai usia yang layak untuk melangsungkan 
perkawinan. Tentang batas usia perkawinan memang tidak dibicarakan 
dalam kitab-kitab fiqh. Tidak ada di dalam Al-Quran yang secara jelas 
dan terarah menyebutkan batas usia perkawinan dan tidak pula ada 
hadits Nabi Muhammad SAW yang secara langsung menyebutkan 
batas usia. Namun ada ayat Al-Quran yang secara tidak langsung 
mengisyaratkan batas usia tertentu.  
Adapun dalam Al-Quran adalah firman Allah dalam surat An-Nisa ayat 6: 
                ....   
 
“Ujialah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin...” 
 
Dari ayat ini dapat dipahami bahwa kawin itu mempunyai batas umur, 
yaitu baligh.
11
 
2) Wali 
a) Keberadaan Wali 
                                                 
11
 Amir Syarifuddin, Garis-garis ..., hlm. 88-89. 
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Yang dimaksud dengan wali dalam perkawinan adalah seorang yang 
bertindak atas nama mempelai perempuan dalam suatu akad nikah. Akad 
nikah dilakukan oleh dua pihak yaitu pihak laki-laki yang dilakukan oleh 
mempelai laki-laki itu sendiri dan pihak perempuan yang dilakukan oleh 
walinya. 
Keberadaan wali dalam akad nikah suatu yang mesti dan tidak sah 
akad perkawinan yang tidak dilakukan oleh wali. Ini adalah pendapat 
jumhur ulama. Hal ini berlaku untuk semua perempuan, yang dewasa atau 
masih belum cukup umur, masih perawan atau sudah janda. 
b) Orang-orang yang Berhak Menjadi Wali 
Jumhur ulama membagi wali itu kepada dua kelompok: 
1. Yang pertama wali dekat atau wali qarib yaitu ayah dan kalau 
tidak ada ayah pindah kepada kakek. Keduanya mempunyai 
kekuasaan yang mutlak terhadap anak perempuan yang akad 
dikawinkannya. Ia dapat mengawinkan anaknya yang masih berada 
dalam usia muda tanpa minta persetujuan dari anaknya tersebut. 
Wali dalam kedudukan seperti ini disebut wali mujbir. Ketidak 
harusan minta pendapat dari anaknya yang masih usia muda itu 
adalah karena orang yang masih muda tidak mempunyai kecakapan 
untuk memberikan persetujuan. 
2. Yang kedua wali jauh atau wali ab‟ad, yaitu 
(1) Saudara laki-laki kandung, kalau tidak ada pindah kepada 
(2) Saudara laki-laki seayah, kalau tidak ada pindah kepada 
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(3) Anak saudara laki-laki kandung, kalau tidak ada pindah 
kepada
  
(4) Anak laki-laki seayah, kalau tidak ada pindah kepada 
(5) Paman kandung, kalau tidak ada pindah kepada  
(6) Paman seayah, kalau tidak ada pindah kepada  
(7) Anak paman kandung, kalau tidak ada pindah kepada  
(8) Anak paman seayah 
(9) Ahli waris kerabat lainnya kalau tidak ada pindah kepada 
(10)  Sultan atau wali hakim yang memegang wilayah 
tersebut 
Orang-orang di atas baru berhak menjadi wali apabila memenuhi 
syarat sebagai berikut: 
(1) Telah dewasa dan berakal sehat dalam arti anak kecil atau 
orang gila tidak berhak menjadi wali. Ini merupakan syarat 
umum bagi seseorang yang melakukan akad 
(2) Laki-laki 
(3) Muslim, tidak sah orang yang tidak beragama Islam 
menjadi wali untuk muslim 
(4) Orang merdeka 
(5) Tidak berada dalam pengampuan atau mahjur alaih 
(6) Berfikiran baik. Orang yang terganggu pikirannya karena 
ketuaannya tidak boleh menjadi wali, karena dikhawatirkan 
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tidak akan mendatangkan maslahat dalam perkawinan 
tersebut 
(7) Adil dalam arti tidak pernah terlibat dengan dosa kecil serta 
tetap memelihara muruah atau sopan santun 
(8) Tidak sedang melakukan ihram untuk haji atau umrah.12 
3) Saksi  
(a) Keberadaan saksi 
Akad pernikahan mesti disaksikan oleh dua orang saksi supaya ada 
kepastian hukum dan untuk menghindari timbulnya sanggahan dari pihak-
pihak yang berakad di belakang hari. 
Dasar hukum keharusan saksi dalam akad pernikahan ada di dalam Al-
Quran surat At-Thalaq ayat 2:  
                       
              ....   
 
“Apabila mereka Telah mendekati akhir iddahnya, Maka rujukilah mereka 
dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah dengan 
dua orang saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu tegakkan 
kesaksian itu Karena Allah ...”. 
 
(b) Saksi dalam pernikahan harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 
(1) Saksi itu berjumlah paling kurang dua orang 
(2) Kedua saksi itu adalah beragama Islam 
(3) Kedua saksi itu adalah orang yang merdeka 
                                                 
12
 Ibid., hlm. 90-94. 
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(4) Kedua saksi itu adalah laki-laki 
(5) Kedua saksi itu bersifat adil dalam arti tidak pernah melakukan dosa 
besar dan tidak selalu melakukan dosa kecil dan tetap menjaga muruah 
(6) Kedua saksi itu dapat mendengar dan melihat 
4) Ijab Kabul (akad nikah) 
Akad nikah adalah perjanjian yang berlangsung antara dua pihak yang 
berakad dalam bentuk ijab dan qabul. Ijab penyerehan dari pihak pertama 
sedangkan qabul adalah penerimaan dari pihak kedua. Ijab dari pihak wali 
si perempuan dengan ucapannya: “Saya kawinkan anak saya yang 
bernama si A kepadamu dengan mahar sebuah kitab Al-Quran”. Qabul 
adalah penerimaan dari pihak suami dengan ucapannya: “Saya menerima 
mengawini anak bapak yang bernama si Adengan mahar sebuah kitab Al-
Quran”. 
Syarat-syarat akad adalah: 
(a) Akad harus dimulai dengan ijab dan dilanjutkan dengan qabul. 
Yang melakukan ijab boleh dari pihak laki-laki dan boleh pula dari 
pihak wali perempuan. 
(b) Materi dari ijab dan qabul tidak boleh berbeda, seperti nama 
perempuan secara lengkap dan bentuk mahar. 
(c) ijab dan qabul harus diucapkan secara bersambungan tanpa 
terputus walaupun sesaat. 
(d) Ijab dan qabul mesti menggunakan lafaz yang jelas dan terus 
terang. Dalam lafaz Arab ialah na-ka-ha atau za-wa-ja atau 
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terjemahannya yang dapat dipahami oleh orang yang berakad, 
seperti lafaz kawin bagi bahasa Melayu. 
(e) Ijab dan qabul tidak boleh menggunakan lafaz yang mengandung 
maksud membatasi perkawinan untuk masa tertentu.
13
 
5) Mahar 
Mahar atau yang disebut shadaq ialah pemberian khusus laki-laki 
kepada perempuan yang melangsungkan perkawinan pada waktu akad 
nikah. Hukum memberikan mahar itu adalah wajib dengan arti laki-laki 
yang mengawini seorang perempuan mesti menyerahkan mahar tersebut 
kepada istrinya itu. Dalam hal ini terdapat perbedaan perbedaan pendapat 
di kalangan ulama tentang mahar itu apakah termasuk dalam rukun atau 
syarat perkawinan. 
Dasar wajibnya menyerahkan mahar itu ditetapkan dalam Al-Quran 
surat An-Nisaa ayat 4 yaitu: 
                             
       
  
“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai 
pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada 
kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, Maka makanlah (ambillah) 
pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya”. 
 
Mahar itu adalah suatu yang wajib diadakan dan dijelaskan bentuk dan 
harganya pada waktu akad. Bila tidak disebutkan pada waktu akad, maka 
                                                 
13
 Ibid., hlm. 87-88. 
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kewajibannya itu harus ditunaikannya selama masa perkawinan sampai 
putus perkawinan tersebut dalam bentuk kematian atau perceraian. Mahar 
yang disebutkan secara jelas dalam akad disebut mahar musamma. Bila 
mahar yang tidak disebutkan jenis dan jumlahnya, maka kewajibannya 
adalah sebesar mahar yang diterima oleh perempuan lain dalam 
keluarganya. Mahar dalam bentuk ini disebut mahar mitsil.
14
 
 
B. ‘Urf Sebagai Dalil dan Hukum Islam 
1. Pengertian ‘Urf atau ‘Adat 
Kata „urf berasal dari kata „arafa, ya‟rifu فرعي)  فرع) yang artinya kenal, 
mengenal.
15 Sering diartikan dengan “al-ma’rûf” ( ١فورعلم ) dengan arti: 
“sesuatu yang dikenal”. Pengertian “dikenal” ini lebih dekat kepada 
pengertian “diakui oleh lain”. Kata „urf juga terdapat dalam Al-Quran dengan 
arti “ma’rûf” (فورعم) yang artinya kebajikan (berbuat baik), seperti dalam 
surat Al-A‟raf ayat 199: 
                    
 
“Jadilah Engkau Pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta 
berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh”.(QS. Al-A‟raf : 199) 
 
                                                 
14
 Ibid., hlm. 97-98. 
15
 Achmad Warson Munawwir dan Muhammad Fairuz, Kamus Al-Munawwir ..., hlm. 421. 
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Diantara ahli bahasa Arab ada yang menyamakan kata „adat dan „urf 
tersebut, kedua kata itu mutarâdif (sinonim). Seandainya dua kata itu 
dirangkaikan dalam satu kalimat, seperti: “hukum itu didasarkan kepada „adat 
dan „urf”, tidaklah berarti kata „adat dan „urf itu berbeda maksudnya 
meskipun digunakan kata sambung “dan” yang biasa dipakai sebagai kata 
yang membedakan antara dua kata. Karena dua kata itu memiliki arti yang 
sama, maka dalam contoh tersebut, kata „urf adalah sebagai penguat terhadap 
kata „adat. 
Bila diperhatikan kedua kata itu dari segi asal penggunaan dan akar 
katanya, terlihat ada perbedaannya. Kata „adat dari bahasa Arab:   ةَداَعلا.16 Akar 
kata „adat: ‘âda, ya’ûdu ( داع-دوعي ); mengandung arti : راركت (perulangan). 
Karena itu, sesuatu yang baru dilakukan satu kali, belum dinamakan „adat. 
Tentang berapa kali sesuatu perbuatan harus dilakukan untuk sampai disebut 
„adat, tidak ada ukuran dan banyaknya, itu tergantung pada bentuk perbuatan 
yang dilakukan tersebut.
17
 
Kata „urf pengertiannya tidak melihat dari segi berulangkalinya suatu 
perbuatan dilakukan, tetapi dari segi bahwa perbuatan tersebut sama-sama 
dikenal dan diakui oleh orang banyak. Adanya dua sudut pandang berbeda ini 
(dari sudut berulang kali, dan dari sudut dikenal) yang menyebabkan 
timbulnya dua nama tersebut. Dalam hal ini sebenarnya tidak ada perbedaan 
                                                 
16
 Ibid., hlm. 7. 
17
 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh Jilid 2, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), hlm. 363. 
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yang prinsip karena dua kata itu pengertiannya sama, yaitu: suatu perbuatan 
yang telah berulang-ulang dilakukan menjadi dikenal dan diakui orang 
banyak; sebaliknya karena perbuatan itu sudah dikenal dan diakui orang 
banyak, maka perbuatan itu dilakukan orang secara berulang kali. Dengan 
demikian meskipun dua kata tersebut dapat dibedakan tetapi perbedaannya 
tidak berarti.
18
 
„Urf (tradisi) adalah bentuk-bentuk muamalah (hubungan kepentingan) 
yang telah menjadi adat kebiasaan dan telah berlangsung ajeg (konstan) di 
tengah masyarakat.
19
 
2. Macam-macam ‘Urf 
Macam-macam „Urf , yaitu: 
1. Dari segi objeknya, „urf dibagi menjadi: al-‘urf al-lafzhî (kebiasaan 
yang menyangkut ungkapan) dan al-’urf al-‘amali (kebiasaan yang 
berbentuk perbuatan). 
a. Al-‘urf al-lafzhî adalah kebiasaan masyarakat dalam 
mempergunakan lafal/ungkapan tertentu dalam mengungkapkan 
sesuatu, sehingga makna ungkapan itulah yang dipahami dan 
terlintas dalam pikiran masyarakat. Misalnya, ungkapan “daging” 
yang berarti daging sapi; padahal kata-kata “daging” mencakup 
seluruh daging yang ada. Apabila seseorang mendatangi penjual 
daging, sedangkan penjual daging itu memiliki bermacam-macam 
daging, lalu pembeli mengatakan “saya beli daging satu kilogram”, 
                                                 
18
 Ibid., hlm. 364. 
19
 Muhammad Abu Zahrah, Ushul al-Fiqh, terj. Saefullah Ma‟shum dkk, (Jakarta: PT Pustaka 
Firdaus, 1994), hlm. 416. 
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pedagang itu langsung mengambilkan daging sapi, karena 
kebiasaan masyarakat setempat telah mengkhususkan penggunaan 
kata daging pada daging sapi. Apabila dalam memahami ungkapan 
itu diperlukan indikator lain, maka tidak dinamakan „urf. Misalnya, 
seseorang datang dalam keadaan marah ditangannya ada tongkat 
kecil, seraya berucap “jika saya bertemu dia saya akan bunuh 
dengan tongkat ini.” Dari ucapannya ini dipahami bahwa yang dia 
maksud dengan membunuh tersebut adalah memukulnya dengan 
tongkat. Ungkapan seperti ini tidak dinamakan „urf, tetapi 
termasuk dalam majaz (metafora). 
b. Al-’urf al-‘amali adalah kebiasaan masyarakat yang berkaitan 
dengan perbuatan biasa atau mu‟amalah keperdataan. Yang 
dimaksud “perbuatan biasa” adalah perbuatan masyarakat dalam 
masalah kehidupan mereka yang tidak terkait dengan kepentingan 
orang lain, seperti kebiasaan libur kerja pada hari-hari tertentu 
dalam satu minggu, kebiasaan masyarakat tertentu memakan 
makanan khusus atau meminum minuman tertentu dan kebiasaan 
masyarakat dalam memakai pakaian tertentu dalam acara-acara 
khusus. Adapun yang berkaitan dengan mu‟amalah perdata adalah 
kebiasaan masyarakat dalam melakukan akad/transaksi dengan 
cara tertentu. Misalnya, kebiasaan masyarakat dalam  berjual beli 
bahwa barang-barang yang dibeli itu diantarkan ke rumah pembeli 
oleh penjualnya, apabila barang yang dibeli itu berat dan besar, 
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seperti lemari es dan peralatan rumah tangga lainnya, tanpa 
dibebani biaya tambahan. Contoh lain adalah kebiasaan masyarakat 
dalam berjual beli dengan cara mengambil barang dan membayar 
uang, tanpa adanya akad secara jelas, seperti yang berlaku di pasar-
pasar swalayan. Jual beli seperti ini dalam fiqh islam disebut 
dengan bay’u al-mu’a>thah. 
2. Dari segi cakupannya, „urf  terbagi dua, yaitu al-‘urf al-a>m (kebiasaan 
yang bersifat umum) dan al-‘urf al-kha>sh (kebiasaan yang bersifat 
khusus). 
a. Al-‘urf al-‘âm adalah kebiasaan tertentu yang berlaku secara luas 
diseluruh masyarakat dan di seluruh daerah. Misalnya, dalam jual 
beli mobil, seluruh alat yang diperlukan untuk memperbaiki mobil 
seperti kunci, tang, dongkrak dan ban serep, termasuk dalam harga 
jual, tanpa akad sendiri dan biaya tambahan. Contoh lain adalah 
kebiasaan yang berlaku bahwa berat barang bawaan bagi setiap 
penumpang pesawat terbang adalah dua puluh kilogram. 
b. Al-‘urf al-khâs} adalah kebiasaan yang berlaku di daerah dan 
masyarakat tertentu. Misalnya, dikalangan para pedagang, apabila 
terdapat cacat tertentu pada barang yang dibeli dapat dikembalikan 
dan untuk cacat lainnya dalam barang itu, konsumen tidak dapat 
mengembalikan barang tersebut. Atau juga kebiasaan mengenai 
penentuan masa garansi terhadap barang tertentu. Contoh lain 
adalah kebiasaan yang berlaku dikalangan pengacara hukum 
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bahwa jasa pembelaan hukum yang akan dia lakukan harus dibayar 
dahulu sebagian oleh kliennya. al-‘urf al-khâs} seperti ini tidak 
terhitung jumlahnya dan senantiasa berkembang sesuai dengan 
perubahan situasi dan kondisi masyarakat.
20
 
3. Dari segi keabsahannya dari pandangan syara‟, „urf terbagi dua: yaitu 
al-‘urf al-sah}i>h} (kebiasaan yang dianggap sah) dan al-‘urf fa>sid 
(kebiasaan yang dianggap rusak). 
a. Al-‘urf al-sah}i>h yaitu Segala sesuatu yang sudah dikenal umat 
manusia dan tidak berlawanan dengan dalil syara‟, serta tidak 
menghalalkan yang haram dan tidak pula menggugurkan 
kewajiban. Misalnya saling pengertian manusia atau kebiasaan 
manusia mengenai transaksi borongan, saling pengertian tentang 
jumlah mas kawin (mahar), apakah mahar itu dibayar kontan atau 
hutang, serta pengertian yang terjalin tentang istri diperkenankan 
“menyerahkan” dirinya kepada suami melainkan jika sebagian 
mahar telah dibayar. Juga saling pengertian tentang apa-apa yang 
diberikan oleh pelamar kepada pihak yang dilamar berupa pakaian 
atau perhiasan, yang termasuk pemberian atau hadiah, bukannya 
mahar.  
b. Al-‘urf fa>sid ialah Segala sesuatu yang sudah dikenal oleh 
manusia, tetapi berlawanan dengan syara‟, atau menghalalkan yang 
haram dan menggugurkan kewajiban. Misalnya manusia saling 
                                                 
20
 Nasrun Haroen, Ushul Fiqh 1, (Jakarta: Logos Publishing House, 1996), hlm. 139-141. 
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mengerti untuk melakukan perbuatan negatif dalam hal upacara 
kelahiran anak dan dalam hal kedudukan, serta hubungan riba dan 
perjanjian perjudian.
21
 
3. Kehujjahan ‘Urf 
Para ulama ushul fiqh sepakat bahwa ‘Urf sah}i>h}, yaitu „urf yang tidak 
bertentangna dengan syara‟, baik yang menyangkut al-‘urf al-lafzhî, al-’urf al-
‘amali maupun menyangkut al-‘urf al-‘âm dan al-‘urf al-khâs} dapat dijadikan 
hujjah dalam menetapkan hukum syara‟. Menerima dan menajdikan „urf 
sebagai dalil syara‟ dalam menetapkan hukum, apabila tidak ada nash yang 
menjelaskan hukum suatu masalah yang dihadapi. Misalnya, seorang yang 
menggunakan jasa pemandian umum dengan harga tertentu, padahal lamanya 
ia di dalam kamar mandi itu dan berapa jumlah air yang terpakai tidak jelas. 
Sesuai dengan ketentuan umum syariat Islam dalam suatu akad, kedua hal ini 
harus jelas. Akan tetapi, perbuatan seperti ini telah berlaku luas di tengah-
tengah masyarakat, sehingga seluruh ulama mazhab menganggap sah akad ini. 
Alasan mereka adalah al-’urf al-‘amali yang berlaku.22 Imam mazhab banyak 
mendasarkan hukumnya atas amal perbuatan penduduk Madinah. Abu 
Hanifah dan para pengikutnya berbeda pendapat mengenai sejumlah hukum 
berdasarkan perbedaan „urf mereka. Imam Syafi‟i ketika turun ke Mesir, maka 
ia merubah bagian hukum yang pernah menjadi pendapatnya ketika ia berada 
di Baghdad, karena perubahan „urf. Karena ini pulalah, maka ia mempunyai 
dua mazhab, yaitu mazhab lama dan mazhab baru. 
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 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushulul Fiqh, terj. Masdar Helmy, (Bandung : Gema Risalah 
Press, 1997), hlm. 150.  
22
 Nasrun Haroen, Ushul Fiqh 1..., hlm. 142. 
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Demikian pula di dalam fiqh mazhab Hanafiyah terdapat sejumlah hukum 
yang didasarkan atas „urf. Diantaranya ialah : apabila dua orang yang saling 
dakwa-mendakwa berbeda pendapat dan tidak ada bukti pada salah seorang 
dari mereka, maka perkataan yang diterima adalah orang yang disaksikan oleh 
„urf. Apabila suami-istri tidak sepakat atas mahar yang harus didahulukan dan 
mahar yang diakhirkan penyerahannya, maka hukum yang diputuskan adalah 
kebiasaan.
23
  
Secara umum „urf atau „adat itu diamalkan oleh semua ulama fiqh 
terutama dikalangan ulama mazhab Hanafiyah dan Malikiyah. Ulama 
Hanafiyah menggunakan istihsan itu adalah istihsan al-„urf (istih}sa>n yang 
menyandar pada „urf). Oleh ulama Hanafiyah, „urf itu didahulukan atas qiyâs 
khafi dan juga didahulukan atas nash yang umum, dalam arti : „urf itu 
mentakhsis umum nash. Dan ulama Malikiyah menjadikan „urf atau tradisi 
yang hidup di kalangan ahli Madinah sebagai dasar dalam menetapkan hukum 
dan mendahulukannya dari hadits ahad. Sedangkan ulama Syafi‟iyah banyak 
menggunakan „urf dalam hal-hal tidak menemukan ketentuan batasannya 
dalam syara‟ maupun dalam penggunaan bahasa. Mereka mengemukakan 
kaidah sebagai berikut: 
 ُّل ك اَم  َدَرَو   ه ب   ْعرَّشْلا اَقَلْط م  َلاَو  َط باَض   هَل   هْي ف  َلاَو   ف   ةَغُّللا   ع  جْر َي   هْي ف  َل ا   فْر عْلا 
 
“Setiap yang datang dengannya syara‟ secara mutlak, dan tidak ada ukurannya 
dalam syara‟ maupun dalam bahasa, maka dikembalikanlah kepada „urf”. 
 
                                                 
23
 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushulul Fiqh, terj. Moh. Zuhri dan Ahmad Qarib (Semarang: 
Dina Utama Semarang, 1994), hlm. 124-125. 
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Contoh dalam hal ini, umpamanya: menentukan arti dan batasan tentang 
tempat simpanan (زرح) dalam had pencurian; arti berpisah dalam khiyar 
majelis; waktu dan kadar haid, dan lain-lain. Adanya qaul qadim (pendapat 
lama) Imam Syafi‟i di Iraq, dan qaul jadi>d (pendapat baru)nya di Mesir, 
menunjukkan diperhatikannya „urf dalam istinbath hukum di kalangan 
Syafi‟iyah.24 
Dan ini tergolong salah satu sumber hukum (ashl) dari ushul fiqh yang 
diambil dari intisari sabda Nabi Muhammad SAW, yaitu: 
ەٴََاراَم  َنْو م لْس مْلا اًنَسَح  َو ه َف  َدْن ع   ّٰللا   رَْما   نَسَح 
 
“Apa-apa yang dipandang baik kaum muslimin, maka menurut Allah pun 
digolongkan sebagai perkara yang baik”. 
 
Hadits ini, baik dari segi ibarat maupun tujuannya, menunjukkan bahwa 
setiap perkara yang telah mentradisi di kalangan kaum muslimin dan 
dipandang sebagi perkara yang baik, maka tersebut juga dipandang baik di 
hadapan Allah.
25
 
Disamping itu adalah pertimbangan kemaslahatan (kebutuhan orang 
banyak), dalam arti: orang banyak akan mengalami kesulitan bila tidak 
menggunakan „urf tersebut. Bahkan ulama menempatkannya sebagai “syarat 
yang disyaratkan”. Seperti kaidah berikut: 
  ف رْعَمْلا ًافْر ع  ْلاَك  رْشَم 
 طْو ًاطْرَش 
 
                                                 
24
 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh Jilid 2, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), hlm. 375.  
25
 Muhammad Abu Zahrah, Ushul al-Fiqh, terj. Saefullah Ma‟shum dkk, (Jakarta: PT Pustaka 
Firdaus, 1994), hlm. 416-417. 
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“sesuatu yang berlaku secara „urf adalah seperti sesuatu yang telah 
disyaratkan”. 
 
Bila hukum telah ditetapkan berdasarkan kepada „urf, maka kekuatannya 
menyamai hukum yang ditetapkan berdasarkan nash. Para ulama yang 
mengamalkan „urf itu dalam memahami dan mengistinbathkan hukum, 
menetapkan beberapa persyaratan untuk menerima „urf tersebut, yaitu: 
a. „Adat atau „urf itu bernilai maslahat dan dapat diterima akal sehat. 
Syarat ini merupakan kelaziman bagi „adat atau „urf yang sah}i>h}, 
sebagai persyaratan untuk diterima secara umum. Umpamanya tentang 
kebiasaan istri yang ditinggal mati suaminya dibakar hidup-hidup 
bersama pembakaran jenazah suaminya. Meski kebiasaan itu dinilai 
baik dari segi rasa agama suatu kelompok, namun tidak dapat diterima 
oleh akal sehat. Demikian pula tentang kebiasaan memakan ular. 
b. „Adat atau „urf itu berlaku umum dan merata di kalangan orang-orang 
yang berada dalam lingkungan „Adat itu, atau di kalangan sebagian 
besar warganya. Dalam hal ini al-Suyuthi mengatakan: 
َا َّنَّ ا   ر َب َتْع  ت   ةَداَعْلا اَذ ِٕا  ْتَد رُّطا ن َِٕاف  َل  ْد رَّطَي  َلَف 
 
“Sesungguhnya „adat yang diperhitungkan itu adalah yang berlaku secara umum. 
Seandainnya tidak, maka tidak akan diperhitungkan”. 
 
Umpamanya: kalau alat pembayaran resmi yang berlaku di suatu 
tempat hanya satu jenis mata uang, umpamanya dolar Amerika, maka 
dalam suatu transaksi tidak apa-apa untuk tidak menyebutkan secara 
jelas tentang jenis mata uangnya, karena semua orang telah 
mengetahui dan tidak ada kemungkinan lain dari penggunaan mata 
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uang yang berlaku. Tetapi bila di tempat itu ada beberapa alat 
pembayaran yang sama-sama berlaku (ini yang dimaksud dengan: 
kacau), maka dalam transaksi harus disebutkan jenis mata uangnya. 
c. „Urf yang dijadikan sandaran dalam penetapan hukum itu telah ada 
(berlaku) pada saat itu; bukan „urf yang muncul kemudian. Hal ini 
berarti „urf itu harus ada sebelum penetapan hukum. Kalau „urf itu 
datang kemudian, maka tidak diperhitungkan. Dalam hal ini ada kaidah 
yang mengatakan: 
  فْر عْلا ى ذَّلا   ل مَْتَ   هْيَلَع   ظاَفَْللاا َا َّنَّ ِٕا  َو ه   ن راَق مْلا   ق باَسْلا  َنْو د   رَّخَٔاَّتلا 
 
“„Urf yang diberlakukan padanya suatu lafaz (ketentuan hukum) hanyalah yang 
datang beriringan atau mendahului, dan bukan yang datang kemudian”. 
 
Umpamanya: orang yang melakukan akad nikah dan pada waktu akad 
itu tidak dijelaskan apakah maharnya dibayar lunas atau dicicil, 
sedangkan „adat yang berlaku waktu itu adalah melunasi seluruh 
mahar. Kemudian „adat di tempat itu mengalami perubahan, dan orang 
telah terbiasa mencicil mahar. Lalu muncul suatu kasus menyebabkan 
terjadinya perselisihan antara suami istri tentang pembayaran tersebut. 
Suami berpegang pada „adat yang sedang berlaku (yang muncul 
kemudian), sehingga ia memutuskan untuk mencicil mahar, sedangkan 
si istri minta dibayar lunas (sesuai adat lama ketika akad nikah 
berlangsung). Maka berdasarkan pada syarat dan kaidah tersebut, si 
suami harus melunasi maharnya, sesuai dengan „adat berlaku waktu 
akad berlangsung dan tidak menurut „adat yang mucul kemudian. 
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d. „Adat tidak bertentangan dan melalaikan dalil syara‟ yang ada atau 
bertentangan dengan prinsip yang pasti. 
Sebenarnya persyaratan ini hanya menguatkan persyaratan penerimaan 
„adat sah}i>h}; kalau „adat itu bertentangan dengan nash yang ada atau 
bertentangan dengan prinsip syara‟ yang pasti, maka ia termasuk „adat 
yang fa>sid yang telah disepakati ulama untuk menolaknya. 
Dari penjelasan di atas jelaslah bahwa „urf atau „adat itu digunakan 
sebagai landasan dalam menetapkan hukum. Namun penerimaan ulama atas 
„ada itu bukanlah karena semata-mata ia bernama „adat atau „urf. „Urf atau 
„adat itu bukanlah dalil yang berdiri sendiri. „Adat atau „urf itu menjadi dalil 
karena ada yang mendukung, atau ada tempat sandarannya, baik dalam bentuk 
ijmâ’ atau mashlahat. „Adat yang berlaku dikalangan umat berarti telah 
diterima sekian lama secara baik oleh umat. Bila semua ulama sudah 
mengamalkannya, berarti secara tidak langsung telah terjadi ijmâ’, walaupun  
dalam bentuk sukûtî. 
„Adat itu berlaku dan diterima orang banyak karena mengandung 
kemashlahatan. Tidak memakai „adat seperti ini berarti menolak mashlahat, 
sedangkan semua pihak telah sepakat untuk mengambil sesuatu yang bernilai 
mashlahat, meskipun tidak ada nash yang secara langsung mendukungnya.
26
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 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh Jilid 2, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), hlm. 376-378. 
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BAB III 
PROFIL MASYARAKAT LOLOAN TIMUR DAN UANG DAPUR DALAM 
PERNIKAHAN DI LOLOAN TIMUR 
 
A. Profil Umum Masyarakat Loloan Timur 
1. Asal-usul Desa Loloan Timur 
Jembrana berstatus daerah tingkat II Kabupaten menurut UU 1974/5. 
Status Kabupaten Dati II Jembrana dengan ibukotanya Negara saat sekarang 
tidak bisa dilepaskan dari fenomena kelampauannya. Apabila dirunut, di 
daerah ini telah terbentuk komunitas yang cukup lama berdasarkan bukti-bukti 
sejarah berupa situs arkeologis di kawasan tertentu yaitu Gilimanuk. 
Komunitas yang terbentuk ribuan tahun lampau itu mengalami proses 
perkembangan hingga terbentuknya komunitas-komunitas baru lainnya yang 
lazim disebut desa-desa pekraman dengan ekotipe maritim atau hutan 
belantara (jimbar wana). Jenis fauna dan floranya sering dikaitkan dengan 
pemberian nama-nama desa atau nama-nama lembaga seperti: jaran bade 
rana, jaran-rana, jambw,ratna, Naga-ru (pa), Nagara, Naga-ra (ja), Gading 
Wani. Mungkin nama-nama fauna dan flora yang mengilhami para penguasa 
wilayah kemudian, untuk memberikan nama bagi keraton (puri) pusat 
pemerintahannya.
1
 
Bahwasannya di dalam periode awal, orang-orang Islam datang ke daerah 
Jembrana ini ditandai dengan merapatnya beberapa perahu Bugis/Makassar 
tipe Lambo Vinisi di pantai desa Air Kuning pada pertengahan abad 17 lalu. 
                                                 
1
 Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat II Jembrana, Sejarah Jembrana dan Lahirnya Ibukota 
Negara, (Jembrana: t.np., 1997), hlm. 3. 
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Desa Air Kuning tersebut terletak di pesisir pantai selatan daerah Jembrana 
Bali, diantara dua desa Hindu yang berbahasa Bali. Desa yang ada di sebelah  
baratnya bernama desa Perancak, sedangkan desa yang ada di sebelah 
timurnya bernama Yeh Kuning. Dalam sejarah pemukiman, kampung Bali di 
Air Kuning adalah kampung Muslimin tertua yang berdiri di atas daerah 
Jembrana Bali. Hal ini tidak diketahui sejak kapan dinamai seperti ini. Namun 
keras diduga bahwa pemukiman Muslimin di Air Kuning itu bernama seperti 
ini ialah pada masa orang-orang Bugis masuk di daerah ini dalam gelombang 
pertama yaitu dalam tahun 1653 atau 1655 masehi. Orang-orang Bugis 
memberi nama kampung Bali dikarenakan di atas daerah Jembrana yang subur 
dan makmur ini tidak ada suku Bugis, tidak ada suku Makassar, tidak ada suku 
Melayu, hanya ada satu suku saja yaitu suku Bali.
2
 
Tentang kedatangan Islam di Jembrana dalam tahap kedua, ditandai 
dengan datangnya satu rombongan besar asal negeri Pontianak, Kalimantan 
Barat. Ketua rombongan ini ialah mantan wakil Sultan Pontianak bernama 
Sayid Abdullah bin Yahya Al Qadri. Sultan Pontianak bernama Sayid Abdul 
Rahman bin Husin Al Qadri. Pada suatu masa wakil Sultan ini mengalami 
konflik bersenjata dengan Sultan Abdul Rahman yang bersekutu dengan 
kolonial Belanda VOC dalam hal perdagangan di negeri Pontianak. Akibat itu 
terjadilah sebuah peperangan di perairan Pontianak antara armada Abdullah 
dengan armada Belanda yang bersekutu dengan Sultan Pontianak itu. 
                                                 
2
 Husein Jabbar, Proses Masuknya Islam Di Jembrana, (Jembrana: t.np., 1984), hlm. 1-2. 
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Akhirnya dari sejak masa itu Abdullah Al Qadri bersama segala prajuritnya 
yang bersenjata telah memisahkan diri dari ikatan kerajaan Pontianak itu. 
Sayid Abdul Rahman Al Qadri adalah seorang suku Arab Hadramaut bin 
Husin bin Ahmad Al Qadri yang berkuasa sebagai Sultan Pontianak sejak 
tahun 1771-1808 Masehi. Sayid Husin bin Ahmad Al Qadri pada tahun 1735 
Masehi telah datang dari negeri Hadramaut di Matan. Karena dia sangat alim 
menguasai ilmu Kalam dan juga tentang hukum-hukum syari‟at, maka ia di 
Matan oleh penguasa negeri itu memberikannya kedudukan istimewa sebagai 
Qadhi (hakim agama Islam). Selanjutnya, Sayid Husin bin Ahmad Al Qadri 
itu berhasil nikah dengan Putri keluarga Matan itu, disebutnya saja “Ibunda 
Matan”. Dari pernikahannya tersebut lahirlah Putranya di namainya Abdul 
Rahman Al Qadri. Sesudah berapa lamanya di Matan. Maka Sayid Husin itu 
dan keluarganya berpindah di Mampawa hingga ia menutup usianya di sana, 
setelah lama memegang jabatan penting sebagai sekertaris negeri itu. 
Sayid Husin bin Ahmad Al Qadri itu menurunkan Putra tujuh belas orang. 
Hanya tidak diterangkannya berapa orang yang putra diantara mereka yang 
bertujuh belas itu, dan berapa pula putrinya. Dan tidak diterangkan pula, 
apakah bertujuh belas itu lahir dari seorang ibu saja, atau berlainan ibu. Hanya 
dua orang saja yang turun dari satu Ibu dan Aba yaitu Sayid Abdul Rahman 
bin Husin bin Ahmad dan Sayid Abu Bakar bin Husin bin Ahmad. Siapa 
diantara mereka ini yang tertua juga tidak diketahui, namun Sayid Abdul 
Rahman ini adalah putra Sayid Husin Al Qadri yang pernah membangun 
Kerajaan Pontianak hingga 1808 seperti tersebut terdahulu. Apabila Sayid 
43 
 
Abdul Rahman telah turun dari tahta ke Sultanannya maka digantikan oleh 
putranya Sayid Qasim bin Abdul Rahman Al Qadri sejak 1080 sampai dengan 
1819 Masehi. Selanjutnya jabatan Sayid Qasim digantikan oleh saudaranya 
Sayid Usman bin Abdul Rahman sejak 1819 sampai 1855 Masehi dan Sultan 
Usman ini wafat 1860 Masehi. Kemudian jabatan Sayid Usman digantikan 
putranya Abdul Hamid bin Usman sejak 1855 sampai 1872 Masehi. 
Selanjutnya pemerintahan Pontianak diganti oleh Sayid Yusuf bin Abdul 
Hamid sejak 1872 hingga seterusnya. 
Sedangkan sejarah tentang Sayid Abdullah Al Qadri adalah salah seorang 
putra yang lahir di Banjarmasin di daerah Kalimantan Selatan. Tanggal 
lahirnya tidak diketahui, hanya tahunnya saja yaitu 1754 Masehi. Ibunya 
disebut Ibunda di Matan seorang putri dari petinggi Banjarmasin. Abanya 
adalah seorang qadhi (Hakim Agama Islam) keturunan Arab Hadramaut 
namanya Sayid Yahya bin Yusuf bin Abu Bakar bin Husin bin Ahmad Al 
Qadri. Sejak usia dini Sayid Abdullah ini dididik agama Islam oleh Abanya itu 
kemudian oleh datuknya Sayid Yusuf Al Qadri, sehingga putra yang terkenal 
cerdas ini sejak remaja sudah memahami dan mahir dalam bidang ilmu agama 
Islam. Sayid Abdullah ini adalah putra sulung dari enam bersaudara, 
diantaranya Sayid Sulaiman, Sayid Muhammad Thohir, Sayid Abdul Lathif, 
Sayid Muhammad Sholeh dan Sayid Abdul Rauf. Masing-masing dari 
saudaranya itu ada yang bermukim di Kalimantan, ada di Medan Sumatra 
Utara, dan ada pula yang di Jawa Timur. Maka di daerah masing-masing 
negeri itu, keturunan mereka sudah berkembang sejak abad 18 lalu. 
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Sayid Abdullah ini sudah mempunyai jiwa kepemimpinan, pengaruhnya 
besar di kalangan masyarakat muslim di negeri Banjarmasin, terutama pada 
kalangan para pemudanya. Pribadinya memang sangat disegani banyak 
kalangan, wibawanya besar, kata-katanya banyak dituruti dan dipatuhi orang, 
maka dalam masa tidak lama Sayid Abdullah ini mempunyai sangat banyak 
pengikut. Diantara pengikutnya itu terdiri dari orang-orang suku Dayak 
Kalimantan, Suku Banjar, Suku Melayu, Suku Bugis, Suku Makassar, dan 
Suku Arab. Pada abad 18 di negeri Banjarmasin, ada seoarang kepala pergerak 
rakyat, namanya Sayid Abdul Rahman bin Husin bin Ahmad Al Qadri yang 
sejarahnya telah dijelaskan sebelumnya. Sayid Abdul Rahman ini mempunyai 
pengaruh yang besar pada negeri Banjarmasin, banyak pengikutnya dari 
orang-orang Suku Dayak Kalimantan dan lainnya. Di samping itu, Sayid 
Abdul Rahman adalah ipar dari Sultan Banjarmasin yaitu Sultan Tamjidillah, 
dikarenakan menikah dengan adik Sultan tersebut yang bernama Sri Ratu 
Anom. Hubungan kekeluargaan antara Sayid Abdul Rahman itu dengan Sayid 
Abdullah bin Yahya Al Qadri sebenarnya antara keduanya ini secara nasab 
sudah jauh, tetapi kalau dilihat yakni Sayid Abdul  Rahman adalah bin Husin 
bin Ahmad Al Qadri. Sayid Abu Bakar menurunkan putranya Sayid Yusuf, 
Sayid Yusuf menurunkan ke putranya Sayid Yahya, sedangkan Sayid Yahya 
menurunkan ke putranya enam orang, yang tertua ialah Sayid Abdullah Al 
Qadri ini. Melalui dari silsilah ini dapat diketahui bahwa Sayid Abu Bakar itu 
adalah Poyang Sayid Abdullah ini, berarti Sayid Abdul Rahman itu adalah 
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Poyang Abdullah juga. Dalam istilah lain, Abdul Rahman itu adalah Poyang 
samping Abdullah. 
Akhirnya pecahlah perang terbuka di perairan Pontianak antara pihaknya 
dengan pihak Belanda yang bergabung dengan pihak Sultan Pontianak. Maka 
terjadilah duet meriam antara armada Belanda dengan armada pihak Abdullah 
dengan gencarnya. Di perairan laga itu armada Abdullah terdiri dari empat 
unit perahu perang dengan ratusan personilnya. Begitu pula pihak Belanda 
yang bersekutu dengan pihak Sultan Pontianak terus menghantamkan meriam 
ke arah Abdullah. Namun Abdullah Al Qadri adalah pemimpin yang bijak, 
andaikan pihaknya terus melanjutkan duel meriamnya itu ke pihak lawannya, 
niscaya Abdullah akan mengobarkan darah dagingnya sendiri. Sebab di dalam 
armada Belanda itu bergabung pasukan Poyangnya yakni Abdul Rahman Al 
Qadri. Akhirnya armada Abdullah lebih memilih surut ke belakang, ke 
timbang mengorbankan pasukan Poyangnya Abdul Rahman Al Qadri. 
Menengok armada Abdullah yang surut itu, maka diambil kesempatan oleh 
Belanda di bawah pimpinan Williem Arnold Alting untuk mengejar armada 
itu hingga jauh ke Selatan ke arah Kepulauan Sunda Kecil (Nusa Tenggara). 
Pada tahun 1787 Masehi armada Abdullah terdiri dari empat perahu yang 
komplit dengan senjata itu telah selamat medarat di daerah Lombok Timur. 
Kemudian Abdullah dan semua anak buahnya bermukim di negeri itu sampai 
berapa lamanya. Sesudah sekian lamanya Sayid Abdullah dan semua anak 
buahnya bermukim di Lombok Timur (Nusa Tenggara Barat) maka pada 
tahun 1798 Masehi ia bertolak daerah itu ke pulau Bali Barat bernama 
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Jembrana. Sayid Abdullah dan pengikutnya sampai di Jembrana bagian Bali 
Barat yakni di pelabuhan perahu Muslim di Air Kuning. Rombongan ini 
disebut kaum ksatria oleh orang-orang Hindu Bali dikarenakan perahu mereka 
dipenuhi dengan senjata perang. Di Air Kuning rombongan Abdullah ini 
disambut gembira oleh segenap warga Muslim di sana, termasuk dua tokoh 
ulamanya antara lain: Datuk Sirajuddin yang bergelar Datuk Lebay dan Datuk 
Mohammad Shihabuddin, yang mana kedua ulama tersebut sudah 31 tahun 
berdakwa sejak 1767-1798 Masehi. Setelah beberapa hari di Air Kuning, 
maka berkenanlah Sayid Abdullah dan rombongannya melanjutkan perjalanan 
terakhirnya ke daerah Loloan, yang mana pada waktu itu Loloan terdiri dari 
tiga kampung kecil yakni Kampung Terusan yang memiliki pelabuhan perahu 
di Lubuk Banten, Kampung Pancoran yang memiliki pelabuhan perahu di 
Lubuk Pancoran, yang terakhir Kampung Lokal Timur yang memiliki 
pelabuhan perahu di Lubuk Tengah. Untuk mencapai daerah Loloan empat 
perahu Abdullah ini di pandu warga Air Kuning yang diketuai Datuk 
Shihabuddin. Dari Air Kuning ke daerah Loloan itu berada 12 Km di arah 
barat laut, dengan melalui alur sungai Air Kuning dan bersambung kepada 
alur sungai Ijo Gading. Sebelum rombongan Abdullah ini sampai di daerah 
Loloan, ada beberapa alasan mengapa daerah itu disebut Loloan, diantaranya: 
Loloan asal katanya Liluan. Dahulu batang sungai Ijo Gading terkenal banyak 
liku-likunya, maka sebab akibat banyak liku atau belokannya itu, terjadilah 
pendalaman-pendalaman berupa lubuk-lubuk besar dan mudah dilayari 
perahu-perahu, liku-liku batang sungai itu oleh Sayid Abdullah (Bahasa 
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Kalimantan) menyebutnya Liluan. Akhirnya lama kelamaan dari kata Liluan 
itu menjadi kata Loloan. Ada juga bahwa Loloan berasal dari kata Lolohan 
(Bahasa Bali) yang artinya jamu, dikarenakan dahulu Kampung Pancoran 
yang sekarang menjadi Loloan ini dulunya banyak yang berjualan jamu. Maka 
dari kata Lolohan ini lama kelamaan menjadi kata Loloan.
3
 
Sedangkan di dalam sejarah yang ada di dalam Profil Pemerintah 
Kelurahan Loloan Timur asal-usul desa Loloan Timur yakni pada pertengahan 
abad ke-18 di bawah pimpinan Syarif Abdullah bin Yahya Al Qadri dari 
kerajaan Pontianak, yang merupakan keturunan suku Bugis (Sulawesi Selatan) 
bersama anak buahnya dengan menggunakan 4 buah perahu perang 
meninggalkan negerinya menuju ke Bali dan mendarat di Air Kuning, 
Jembrana. Di sana mereka bertemu dengan orang Bugis yang sebelumnya 
sudah lebih dahulu menetap di sana dan diterima Haji Shihabuddin A. 
Atas bantuan pemuka Bugis, Syarif Abdullah diantar menghadap raja 
Jembrana Anak Agung Putu Seloka (Raja ke 3 yang memerintah ditahun 
1795-1842). Raja mengizinkan mereka bermukim di sebelah kiri dan kanan 
sungai Ijo Gading (sekarang Loloan Barat dan Loloan Timur) dengan luas 
kurang lebih 80 are di sebelah utara Bandar Pancoran (bekas pelabuhan lama 
di Loloan Barat) mereka ditugaskan sebagai laskar rakyat dari negeri 
Jembrana di medan perang. 
Kata Loloan berasal dari saat Syarif Abdullah menyusuri sungai yang 
berkelok-kelok dan karena keelokannya ia berteriak-teriak sambil memberi 
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 Husein Jabbar, Proses Masuknya Islam ..., hlm. 3-8. 
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komando kepada anak buahnya dalam bahasa Kalimantan “Liloan-liloan” 
yang berarti berbelok-belok. Istilah ini berubah menjadi Loloan yang artinya 
berkelok-kelok. Ada juga yang mengatakan Loloan berasal dari kata loloh 
(Bahasa Bali) yang berarti obat-obatan atau jamu, karena orang Bugis tersebut 
juga terkenal dengan obat-obatan yang dapat menyembuhkan berbagai 
penyakit. 
Pada abad ke-19 Loloan muncul sebagai pusat perdagangan di Jembrana 
menggantikan Bandar Pancoran yang menjadi sepi. Pelabuhan bertambah 
ramai dan sering dikunjungi oleh para saudagar dan pedagang baik dari Bugis, 
Melayu, Arab juga Cina. Loloan menjadi tempat peristirahatan, tempat 
bertemunya kebudayaan berbagai suku bangsa dan juga pusat persebaran 
agama Islam di Jembrana, sehingga akhirnya juga menjadi daya tarik 
pendatang Muslim dari Jawa, Madura dan daerah lainnya. 
Raja Jembrana ke empat Anak Agung Putu Ngurah (1824-1855) 
mengangkat seorang Punggawa dan Pembekel. Punggawan I Gusti Made 
Pasekan sebagai pengayom rakyat Hindu berkedudukan di Jero Pasekan 
Jembrana dan Pembekel Mustika sebagai pengayom rakyat Muslim 
berkedudukan di Loloan Timur. 
Kemudian Punggawa I Gusti Made Pasekan diangkat menjadi raja 
Jembrana ke-5 (1855-1866) pada masa itu relatif banyak kemajuan yang 
diperoleh rakyat Muslim antara lain : 
1. Dakwah Islam yang berpusat di Loloan sangat maju dan berkembang, 
2. Pelayaran baik keluar maupun ke Jembrana sangat ramai, 
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3. Separuh pemukim Muslim mendapat izin untuk membuka hutan di 
kawasan Barat Negara sebagai tempat bermukim dan lahan pertanian. 
Akhir abad 19 didirikan sebuah Masjid di kampung Loloan yang 
kemudian dinamakan Masjid Baitul Qodim yang diletakkan di samping sungai 
Ijo Gading yang membagi dua wilayah permukiman kampung melayu Muslim 
Loloan Timur dan Loloan Barat. 
Tahun 1858 Syarif Abdullah wafat dan di makamkan di belakang Masjid 
Baitul Qodim. Berikut keunikan Budaya yang berada di Loloan Timur, antara 
lain : 
a. Permukiman kampung Loloan (Rumah Panggung) 
b. Bahasa Melayu Bali (Base Loloan) 
c. Kesenian (Hadrah, Burdah, Rudat, Jegog, Makepung).4 
2. Biografi Desa Loloan Timur 
Pulau Bali yang mayoritas penduduknya memeluk agama Hindu dan 
menjadi pusat tujuan wisatawan mancanegara dan domestik, di dalamnya juga 
terdapat permukiman Muslim. Meski tidak besar, mereka memiliki aktifitas 
keseharian yang unik dalam mempertahankan agama dan budaya. Adalah 
Kampung Loloan, kawasan permukiman penduduk yang berada di selatan 
Jembrana, Bali. Letaknya dikelilingi oleh Pura dan kepulan asap dupa sesaji 
pemeluk agama Hindu Dharma, dan menjadi bagian dari Pulau yang dianggap 
surga bagi para wisatawan. Di kampung itulah tinggal masyarakat Muslim 
Bali. Perbedaan agama antara mayoritas penduduk dengan kelompok 
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 Profil Pemerintah Kelurahan Loloan Timur, Bab II Sejarah Singkat Loloan, (Jembrana: t.np., 
2017), hlm. 7. 
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minoritas lain membuat daerah itu menjadi unik. Penduduk (Muslim) Loloan 
hidup rukun dan damai dengan masyarakat Hindu. 
Loloan timur masuk wilayah Negara, Kabupaten Jembrana, Bali. Tempat 
ini berada kurang lebih 25 km dari Pelabuhan Gilimanuk, dan berjarak sekitar 
84 km dari Kota Denpasar. Loloan Timur merupakan desa yang hijau. 
Bermacam-macam tanaman tumbuh subur di sana. Loloan Timur bagian 
daerah Loloan yang terbagi menjadi tiga wilayah; Loloan Selatan, Timur, 
Barat. Masyarakat setempat biasa menyebut Loloan Selatan dengan Mertasari, 
dengan 95 persen penduduknya memeluk agama Hindu. Sementara Loloan 
Barat dihuni penduduk Muslim dan non Muslim. Dengan perbandingan 50 
persen Muslim dan 50 persen lainnyan non Muslim (yang meliputi Hindu, 
Budha, Kristen dan lainnya). Sedangkan Loloan Timur mayoritas 
penduduknya beragama Islam.
5
 
a. Kondisi Geografis  
Keadaan Geografis merupakan tinjauan mengenai keadaan bumi di 
wilayah kelurahan Loloan Timur yang meliputi keadaan alamnya serta 
letaknya. Kelurahan Loloan Timur merupakan wilayah yang terletak di pusat 
kota Jembrana dengan luas wilayah 434 ha/m2. Kelurahan Loloan Timur 
merupakan wilayah yang sangat setrategis selain terletak di pusat kota, 
Kelurahan Loloan Timur di lintasi Sungai Ijo Gading menghubungkan 
beberapa desa di wilayah Jembrana. Sungai Ijo Gading juga banyak digunakan 
sebagai sarana transportasi menuju pelabuhan ikan Pengambengan sehingga 
                                                 
5
 Ali Romdhoni, “Sejarah Sebagai Benteng Kerukunan Beragama: Studi Kasus Masyarakat 
Muslim Loloan Timur Bali”, Jurnal Hikmah, (Jakarta) Vol 7 Nomor 1, 2011, hlm. 157-159. 
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ke depan dapat di potensikan menjadi sarana pengembangan ekonomi yang 
berbasis kerakyatan. Batas-batas administrasi Pemerintahan Kelurahan Loloan 
Timur terdiri dari: 
Sebelah Utara  : Kelurahan Pendem 
Sebelah Timur : Kelurahan Dauhwaru 
Sebelah Selatan : Desa Perancak 
Sebelah Barat  : Kelurahan Loloan Barat 
 Luas wilayah Kelurahan Loloan 434 ha atau 0,5% dari luas Kabupaten 
Jembrana yaitu 84.180 ha. 
b. Topografi 
Kondisi topografi wilayah Kelurahan Loloan Timur meliputi daerah 
dataran rendah yang merupakan daerah perkotaan, berdasarkan tingkat 
kemiringan wilayah tingkat kemiringan 0,30-5,20 derajat. 
c. Klimatologi 
Kelurahan Loloan Timur memiliki dua musim, yaitu musim hujan dan 
musim kemarau. Musim hujan terjadi pada Bulan Desember sampai Maret 
sedangkan musim kemarau terjadi pada bulan April sampai Mei. Curah hujan 
rata-rata selama tahun 2016 yaitu 1.663 mm. banyaknya hari hujan sepanjang 
tahun di kelurahan Loloan Timur 122 hari/tahun sejak bulan Januari sampai 
dengan Mei serta November dan Desember. Tempratur udara berkisar antara 
20 derajat s/d 39 derajat dengan tempratur optimal 29 derajat-32 derajat, 
kelembaban udara antara 74 s/d 87% termasuk iklaim C sampai D (semidt dan 
Ferguson). 
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d. Hidrogiologi 
Berdasarkan data identifikasi, infentarisasi/Pendataan Unsur Rupabumi 
(sungai) di wilayah Kabupaten Jembrana, Provinsi Bali Tahun 2011 yang di 
lakukan oleh bagian pemerintahan sekertariat daerah Kabupaten Jembrana, 
Sumber air permukaan di Wilayah Loloan Timur terdiri dari air sungai dan 
jelinjing ( sungai kecil ). 
Di wilayah Loloan Timur terdapat 1 sungai yaitu Sungai Ijo Gading yang 
terletak di sebelah barat wilayah Loloan Timur dan satu Jelinjing yaitu 
Jelinjing Loloan yang merupakan aliran yang fungsinya untuk irigasi sawah. 
e. Data Kependudukan 
Berdasarkan data dari masing-masing lingkungan jumlah penduduk di 
Kelurahan Loloan Timur per 31 Desember 2016 adalah sebanyak : 7.065 jiwa 
yang terbagi ke dalam 3 lingkungan. 
 
Tabel 1 
Jumlah Penduduk Kelurahan Loloan Timur Tahun 2016 
NO Lingkungan Laki-laki Perempuan Laki-laki 
dan 
Perempuan 
1 Loloan Timur 1266 1239 2505 
2 Ketugtug 1698 1804 3502 
3 Mertasari 528 530 1058 
Jumlah 3492 3573 7065 
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Sumber Data : Profil Kelurahan Loloan Timur 
Melihat dari tabel di atas jumlah terbesar ada pada lingkungan Ketugtug 
dengan jumlah 3.502 jiwa sedang jumlah paling sedikit adalah pada 
lingkungan Mertasari dengan jumlah 1.058 jiwa. 
f. Potensi Sumber Daya Manusia 
Tabel 2 
Jumlah Potensi Sumber Daya Manusia 
Jumlah Laki-laki 3.492 Orang 
Jumlah Perempuan 3.573 Orang 
Jumlah Total 7.065 Orang 
Jumlah Kepala Keluarga 2.041 KK 
Kepadatan Penduduk 1.629 per km 
Sumber Data : Profil Kelurahan Loloan Timur 
Melihat dari tabel di atas bahwa jumlah penduduk perempuan lebih 
banyak daripada jumlah penduduk laki-laki. 
Tabel 3 
Agama/Aliran Kepercayaan 
Agama  Laki-laki perempuan 
Islam  2539 2505 
Kristen 15 13 
Katholik 14 21 
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Hindu 890 997 
Budha 34 37 
Khonghucu   
Kepercayaan Kepada Tuhan YME    
Aliran Kepercayaan lainnya   
Jumlah  3.492 3.532 
Sumber Data : Profil Kelurahan Loloan Timur 
Dari data di atas, jelas bahwa jumlah penduduk di kelurahan Loloan Timur 
mayoritas beragama Islam. 
 
Tabel 4 
Tempat Beribadah 
NO Nama Tempat Beribadah Jumlah 
1 Masjid 2 
2 Langgar/Surau/Mushola 12 
3 Pura 5 
Sumber Data : Profil Kelurahan Loloan Timur 
Dari data tabel diatas dapat diketahui jumlah tempat beribadah yaitu 2  
masjid, 12 mushola dan 5 pura. 
3. Muslim di Loloan Timur 
Sebagian besar masyarakat dunia mengetahui daya tarik pulau “Seribu 
Pura”, pulau Bali yang dikenal sebagai the Paradise Island. Siapa mengira 
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wilayah ini dapat menjadi objek pelesiran yang sedemikian diminati para 
pelancong domestik maupun mancanegara. Realitas ini tidak berlebihan, sebab 
tempat ini memang terkenal dengan the living monument nya, yaitu salah satu 
lokasi yang kebudayaannya masih tetap hidup hingga saat ini.
6
 
Realitas kearifan lokal (termasuk kearifan lokal pada intra Bali sendiri) ini 
diyakini betul oleh masyarakat setempat yang mengakui adanya perbedaan 
(rwa bhineda), yang terjadi akibat faktor ruang (desa), waktu (kala), serta 
kondisi/keadaan riil di lapangan (patra). Konsep desa, kala, dan patra inilah 
yang menyebabkan kebudayaan Bali akhirnya memiliki aneka variasi alias 
warna-warni.
7
 Dengan kata lain, konsep desa-kala-patra ini menjadi landasan 
pembenar realitas perbedaan adat-istiadat antar wilayah atau malahan antar 
desa di Bali. Bahkan pada saat yang sama kebudayaan ini menjadi bersifat 
fleksibel (namun selektif) dalam menerima pengaruh kebudayaan luar. Atas 
kesadaran pluralitas ini budaya Bali akhirnya juga memiliki semangat 
toleransi dan persamaan dalam wujud konsep Tat awam asi (dia adalah kamu) 
bahwa orang lain juga sama dengan dirinya.
8
 Khusus dalam konteks hubungan 
antar sesama manusia (pawongan) masyarakat Bali memiliki konsep nyama 
braya. Nyama adalah kerabat dekat, dan braya adalah kerabat jauh. Konsep 
kerabat jauh terutama dalam rangka menyikapi warga beda agama, khususnya 
umat Islam. Di Bali sejak lebih dari lima abad lalu memang terdapat kantong-
kantong hunian masyarakat Islam, seperti di desa Pegayaman dan Tegal 
                                                 
6
 Dhurorudin Mashad, Muslim Bali: Mencari Kembali Harmoni Yang Hilang, (Jakarta: Pustaka 
Al-Kautsar, 2014), hlm. 1. 
7
 Ibid., hlm. 6. 
8
 Ibid., hlm. 7. 
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Linggah (Buleleng), Kepaon dan Serangan (Denpasar-Badung), Loloan dan 
Air Kuning (Negara), serta berbagai tempat lain di seluruh Bali. Kelompok 
masyarakat Muslim tersebut memiliki sejarah yang erat dengan masyarakat 
atau bahkan dengan para penguasa (raja) Hindu Bali di masa lalu, sehingga 
mereka sering disebut dengan istilah nyama selam atau saudara 
Islam/Muslim.
9
 
Sampai saat ini interaksi Hindu-Islam di enclave nyama Islam memiliki 
penangkal untuk manajemen konflik yang muncul. Hal ini dibuktikan dengan 
harmoni sosial terlihat baik-baik saja, walaupun di dalamnya bergejolak rasa 
tidak bersahabat karena ada faktor internal dan eksternal yang berusaha 
memanfaatkan etnisitas ini saat ada hajatan politik pilkada dan pilgub, namun 
gagal karena faktor ikatan sejarah dan tradisi penyamabrayaannya (kerabat 
dekat dan kerabat jauh).
10
 
Perkembangan Islam di Provinsi Bali umumnya berkembang dengan 
penuh rasa toleransi. Khususnya pada periode 1945-1960, Islam berkembang 
pesat di Kabupaten Buleleng kemudian perkembangan ini disusul oleh 
Kabupaten Jembrana, Karangasem, Klungkung, Tabanan, dan seterusnya. 
Menengok jauh ke belakang, berabad-abad silam Islam berkembang di Bali. 
Pertama-tama di daerah kawasan sepanjang pesisir pantai: terutama pada masa 
hadirnya para saudagar dan nelayan asal Bugis dan Makassar. Maka munculah 
sejumlah kampung yang mayoritasnya Islam seperti yang terlihat di desa 
                                                 
9
 Ibid., hlm. 8. 
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 I Made Pageh dkk, “Faktor Integratif Nyama Bali-Nyama Selam: Model Kerukunan 
Masyarakat Pada Era Otonomi Daerah Di Bali”, Jurnal Kajian Bali, (Bali) Vol 03 Nomor 01, 
2013, hlm. 192. 
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Kepaon dan desa Agontiga. Di Kabupaten Buleleng misalnya terlihat di dua 
desa yakni: Pegayaman dan Tegalingga. Mayoritas penduduk di desa ini 
beragama Islam. Pada masa selanjutnya syiar Islam berkembang dan bergerak 
di tengah kota. Terutama sekali pada masa kerajaan buleleng di perintah oleh 
Raja Panji Trisna. Perkembangan ini, erat kaitannya dengan peperangan hebat 
antara kerajaan-kerajaan di luar Bali yang kemudian dikenal dengan perang 
pasuruan. Peperangan dahsyat ini, mendorong orang-orang mengungsi ke Bali. 
Pengungsian ini didasari lebih terutama mereka mengenal bali secara 
kultural.
11
 
Membahas tentang Muslim di Loloan Timur, bahwa awal mula masuknya 
Islam ke Loloan Timur, khususnya Kabupaten Jembrana Bali terdiri dari tiga 
tahap. 
1. Tahap pertama : tahun 1653 
2. Tahap kedua  : tahun 1669 
3. Tahap ketiga  : tahun 1799 
Pada tahap pertama yaitu tahun 1653 sekelompok orang-orang Bugis yang 
beragama Islam memasuki wilayah Jembrana tepatnya di tepi pantai selatan 
Muara sungai Ijo Gading dengan menggunakan perahu perang jenis Pinisi dan 
Lambo yang berisikan senjata perang seperti senjata api, meriam, tombak, 
keris dan sebagainya. 
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 Arifin Brandan, LOLOAN Sejumlah Potret Ummat Islam Di Bali, (Bali: Yayasan Festival 
Istiqlal, 1995), hlm. 6-7. 
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Mereka berasal dari berbagai kerajaan Sulawesi seperti Goa, Ternate, 
Sopeng dan Bajo, yang saat itu berperang melawan Belanda VOC yang 
dipimpin oleh Daeng Marewa. 
Pada tahap kedua datanglah 4 orang Ulama besar Jembrana Bali pada 
tahun 1669 untuk menyampaikan ajaran atau dakwah Islamiyah yang 
kemudian yang kemudian mendapat restu dari penguasa Jembrana. Empat 
Ulama besar itu ialah : 
1. Dawan Sirajuddin berkebangsaan Melayu Malaysia 
2. Syekh Bauzir berkebangsaan Arab 
3. H. Mohammad Yasin suku Bugis Makassar 
4. H. Syihabbudin suku Bugis Makassar 
Kedatangan umat Islam laskar Bugis dan para Ulama besar ke Jembrana 
Bali oleh pengusa Jembrana I Gusti Arya Pancoran diterima dengan senang 
hati serta mendapat prioritas layak seperti : 
1. Tempat bermukim tetap yang kini di sebut Loloan Barat dan Loloan 
Timur 
2. Mereka diperlakuakan sebagai layaknya penduduk pribumi setempat, 
mereka dipersatukan bersama-sama membangun kerajaan Jembrana 
3. Mendapat kehormatan untuk ikut serta memperkuat pertahanan 
kerajaan 
4. Mereka diangkat sebagai prajurit yang berfungsi sebagai laskar 
keamanan rakyat Jembrana 
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5. Perahu-perahu mereka (Pinisi Lambo) dirubah statusnya menjadi 
perahu dagang untuk sarana perniagaan yang mengangkut hasil-hasil 
pertanian dan pertenakan dari Jembrana hingga jauh keluar pulau Bali 
6. Mereka diberi kebebasan dan diberi hak menjalankan semua syariat 
Islam serta pendidikan agama mereka, sehingga kerukunan bergama 
pada waktu itu dalam suasana tentram dan damai. 
Pada tahun 1979 seluruh umat Islam yang berada di Jembrana mendirikan 
sebuah Masjid yang diberi nama “Masjid Jembrana” yang kini menjadi 
“Masjid Baitul Qodim” Loloan Timur. Perjuangan mereka mendirikan masjid 
pertama di Jembrana ini seperti halnya pada perjuangan Nabi Muhammad 
SAW ketika hijrah dari Makkah ke Madinah, yang mana mereka awali dengan 
mendirikan sebuah masjid di Madinah sebagai lambang Islam. 
Dawam Sirajuddin adalah salah satu Ulama besar yang menetap di Loloan 
Timur bagian utara hingga wafat dan dimakamkan di makam yang hingga 
sekarang masyarakat menyebutkannya dengan sebutan “Buyut Lebai”. 
Dawam Sirajuddin (Buyut Lebai) dikenal sebagai seorang Ulama, seorang 
Da‟i dan seorang pahlawan. Beliau sebagai seorang Ulama yang mengajarkan 
ilmu agama, mulai ilmu dasar (Aqidah) sampai pada ilmu „Ubudiyah dan 
Muamalah dengan bahasa Melayu sebagai bahasa pengantar dalam 
menginformasikan beberapa disiplin ilmu yang diajarkan sehingga bahasa 
Melayu yang kemudian menjadi bahasa sehari-hari oleh 75% umat Muslim 
Kabupaten Jembrana di mana sebelumnya bahasa Bugis dan bahasa Hindu 
Bali yang dominan digunakan. 
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Dawam Sirajuddin (Buyut Lebai) sebagai seorang Da‟i, sasaran beliau 
berdakwah di Jembrana ini adalah semua kalangan, mulai masyarakat 
kalangan bawah, kalangan menengah dan kalangan atas, setelah mendapat 
restu oleh Penguasa Hindu, kemudian kedua pihak menjalin kerjasama yang 
sangat baik dalam bidang perdagangan. 
Dawam Sirajuddin (Buyut Lebai) disebut sebagai seorang pahlawan, 
karena beliau terbukti masuk ke Jembrana Bali disebabkan adanya pengejaran 
oleh pasukan VOC, karena beliau dan sahabat-sahabatnya selalu melakukan 
perlawanan atau non coorporation dengan Belanda, di mana Belanda selalu 
menekan, menjajah dan membuat kebodohan Bangsa Indonesia. 
Dawam Sirajuddin (Buyut Lebai) lahir di Serawak Malaysia pada tahun 
1619 M, beliau masuk ke Jembrana Bali tahun 1669 kemudian beliau wafat 
1744 di makamkan di atas tanah pekarangannya sendiri yang terletak di Jalan 
Gunung Agung Loloan Timur yang disebut oleh masyarakat setempat “makam 
keramat Buyut Lebai” 
Pada tahap ketiga tahun 1799 yaitu pada masa kekuasaan Raja Jembrana 
ketiga yang bernama Anak Agung Putu Seloka, telah datang Skuadron 
(sekelompok) Sultan Pontianak (Kalimantan) berjumlah empat buah perahu 
perang yang memuat senjata-senjata api beserta meriam. Para awaknya 
berperang melawan maskapai dagang Belanda (VOC). Kedatangan mereka 
dipimpin oleh Syarif Abdullah bin Yahya Al Qadri (berkebangsaan Arab) 
yang bergelar Syarif Tua. Perahu-perahu layar Syarif Abdullah (Syarif Tua) 
ini kemudian bergerak lagi menyusuri sungai Ijo Gading dan terus ke utara 
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menuju Teluk Bunter. Namun, ketika melintasi sungai Ijo Gading tampaklah 
pemandangan indah di kiri-kanan sungai yang berkelok-kelok. Dan Syarif 
Abdullah bersama anak buahnya yang keturunan Bugis (Melayu) seperti dari 
Pahang, Trengganu, Kedah dan Johor: merasa takjub dengan keindahan di 
sepanjang sungai Ijo Gading. “Liloan....Liloan!” ungkapan kegembiraan ini 
terlontar. "Liloan" dalam bahasa Kalimantan artinya: berkelokan. Maka 
terkenalah daerah itu dengan sebutan; “Loloan” kampung Loloan, sekarang. 
Setibanya Syarif Abdullah di wilayah Jembrana, ia diantar Syah Bandar 
menemui Raja Jembrana pada masa itu yakni: Anak Agung Putu Seloka yang 
mendirikan kota Negara.
12
 
Kedatangan mereka disambut akrab oleh Raja Putu Seloka serta diberi 
permukiman seluas 80 hektar lebih dikawasan Loloan Barat dan Timur pada 
tahun 1800 oleh Raja mereka difungsikan sebagai laskar keamanan rakyat 
Jembrana. 
Pada tahun 1804, Syarif Abdullah bin Yahya Al Qadri beserta rekan-
rekannya sepakat untuk membangun benteng pertahanan yang berlokasi di 
Loloan Timur, yang disebut “Benteng Fathimah”. Kemudian pada tahun 1858 
wafatlah Syarif Abdullah bin Yahya Al Qadri di Loloan Barat dan jenazah 
beliau dimakamkan di belakang Masjid Agung Baitul Qadim Loloan Timur. 
Beliau wafat dengan meninggalkan banyak jasa dan perjuangan bagi umat 
Islam dan pemerintahan kerajaan Jembrana. Untuk mengingat jasa-jasa beliau, 
maka pemerintah mengabadikan namanya dengan memberi nama sebuah 
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 Arifin Brandan, LOLOAN Sejumlah Potret Ummat Islam Di Bali, (Bali: Yayasan Festival 
Istiqlal, 1995), hlm. 25. 
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jembatan yang menghubungkan Loloan Timur dengan Loloan Barat dengan 
nama “Jembatan Syarif Tua”.13 
Sosial budaya yang ada di Jembrana ikut mempengaruhi terwujudnya 
kerukunan umat beragama yang semakin kokoh. Berbagai suku yang ada di 
Jembrana, seperti suku Bali, Madura, Bugis, Buton, Makassar, Cina dan lain-
lain, menjadi kekayaan khazanah budaya. Toleransi semakin kokoh di daerah 
ini walaupun ada perbedaan budaya. Kata kuncinya adalah karena adanya 
sikap saling menghargai di tengah perbedaan yang ada.
14
 
Kehidupan harmonis antara umat Islam, umat Hindu dan umat agama 
lainnya yang sudah terbangun sejak dulu di Loloan Timur sampai sekarang 
masih terjaga keharmonisannya. Dan bagaimana Muslim di Loloan Timur itu. 
Menurut narasumber Syukron Hadiwijaya seorang sekertaris di Kelurahan 
Loloan Timur mengatakan : 
“Menurut saye Muslim di Loloan tu baek-baek an same yang 
laennye (umat Hindu dan Umat agama laennya), karne Muslim 
di Loloan Timur tuh nggal ngejalani konsep “nyama selam” 
(kesepakatan) yakni perjanjian dari nenek moyang dulu yang 
mempunyei arti umat Islam dan Umat Hindu tu mesodarean, 
apelagi Muslim di Loloan Timur tuh dak mudah terpengaruh 
same ajaran-ajaran baru yang banyak bermunculan di 
Indonesia karne masih menjalankan dan menghormati syariat 
Islam yang diajarkan para Ulama yang ade di Loloan Timur, 
makanye sampe karangini Muslim di Loloan Timur rukun-rukun 
an”15 
Yang artinya : 
                                                 
13
 Achmad Damanhuri, Sekapur Sirih Maqam Keramat “Buyut Lebai”, (Negara: t.np., 2001), 
hlm. 2-8. 
14
 M. Abdul Karim, “Toleransi Umat Beragama Di Desa Loloan, Jembrana, Bali (Ditinjau dari 
Perspektif Sejarah)”, Analisis, (Yogyakarta) Vol XVI Nomor 1, 2016, hlm 10-11. 
15
 Syukron Hadiwijaya, Tokoh Masyarakat, Wawancara Pribadi, 1 Maret 2017,  jam 11.00-
11.30  WIT. 
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“Menurut saya Muslim di Loloan Timur itu baik-baik saja 
dengan lainnya (umat Hindu dan umat agama lainnya), karena 
Muslim di Loloan Timur itu masih menjalankan konsep “nyama 
selam” (kesepakatan) yakni perjanjian dari nenek moyang dulu 
yang mempunyai arti umat Islam dan umat Hindu itu 
bersaudara, apalagi Muslim di Loloan Timur itu tidak mudah 
terpengaruh dengan ajaran-ajaran yang banyak bermunculan di 
Indonesia karena masih menjalankan dan menghormati syariat 
Islam yang diajarkan para Ulama yang ada di Loloan Timur, 
demikian sampai sekarang Muslim di Loloan Timur rukun-
rukun saja” 
 
Sedangkan menurut Muzahidin seorang Kepala Lingkungan Loloan 
Timur, tentang bagaiamana keadaan masyarakat Muslim di Loloan Timur, ia 
mengatakan : 
“Menurut abang Muslim Loloan Timur tu sanget menjunjung 
toleransi dan persaudaraan yang tinggi, akur same masyarakat 
yang laen agamenye, dak taen ade masalah, gekmane salah satu 
contohnye yang muat Muslim Loloan Timur tuh dak taen ade 
masalah same umat Hindu yakni ade “tradisi ngejot”, yang 
mane tradisi ni mempunyei arti umat Hindu atau Muslim bile  
salah satu dari mereka memperingati hari rayenye, Galungan 
(umat Hindu) atau Idul Fitri (umat Islam) saling memberikan 
makanan kepada agama laen”16 
Yang artinya : 
“Menurut abang Muslim Loloan Timur itu sangat menjunjung 
toleransi dan persaudaraan yang tinggi, akur dengan masyarakat 
yang lain agamnya, tidak pernah ada masalah, seperti salah satu 
contohnya yang menjadikan Muslim Loloan Timur itu tidak 
pernah ada masalah dengan umat Hindu yakni ada “tradisi 
ngejot”, yang mana tradisi ini mempunyai arti umat Hindu atau 
Muslim jika salah satu dari mereka memperingati hari rayanya, 
Galungan (umat Hindu) atau Idul Fitri (umat Islam) saling 
memberikan makanan kepada agama lain” 
 
                                                 
16
 Muzahidin, Tokoh Masyarakat, Wawancara Pribadi, 27 Februari 2017,  jam 17.30-18.00  
WIT. 
64 
 
Dan juga dikatakan oleh narasumber saudara Hindu yaitu IBK. Wibawa 
Manuaba, AP seorang Lurah Loloan Timur beliau mengatakan bahwa : 
“Umat Hindu dan umat Islam hidup berdampingaan dengan 
baik, rukun dan tidak mempunyai kendala dalam hal sosialisai 
dengan agama lainnya”17 
Dari hasil wawancara di atas dapat di pahami bahwa Muslim di Loloan 
Timur masih patuh menjalankan perjanjian yang diwariskan oleh nenek 
moyang mereka dulu yaitu perjanjian dengan konsep nyama selam yang mana 
nyama selam memiliki arti bahwa umat Islam dan umat Hindu itu bersaudara. 
Ini salah satu sebab yang membuat umat Islam di Loloan hidup damai 
berdampingan dengan umat Hindu, apalagi umat Islam di Loloan Timur tidak 
mudah terpengaruh dengan ajaran-ajaran baru yang banyak bermunculan di 
Indonesia karena masih menjalankan dan menghormati syariat Islam yang 
diajarkan para Ulama di Loloan Timur dan masih menjalankan tradisi ngejot, 
ngejot atau jotan adalah sebuah tradisi di Bali dalam bentuk persembahan 
setelah memasak dan juga dalam rangkaian upacara yadnya kepada sanak 
keluarga/saudara, tetangga maupun pada masyarakat sekitar dalam rangka 
meningkatkan kebersamaan atas terwujudnya upacara tersebut.
18
 Jadi, dalam 
hal bersosialisi maupun beragama antara umat Islam dengan umat Islam, 
antara umat Islam dengan dengan umat Hindu, atau antara umat Islam dengan 
umat agama lain hidup rukun satu sama lainnya. 
B. Uang Dapur dalam Pernikahan di Loloan Timur 
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 IBK. Wibawa Manuaba, AP, Tokoh Masyarakat, Wawancara Pribadi, 1 Maret 2017, jam 
11.30-12.00 WIT. 
18
 Mutasimbillah, “Status Makanan Dalam Tradisi Ngejot Perspektif Hukum Islam (Di 
Kelurahan Loloan Timur, Kecamatan Jembrana, Bali)”, Skripsi, tidak diterbitkan, Jurusan Ahwal 
Al Syakhshiyyah Universitas Islam Malang, Malang, 2016, hlm. 14. 
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1. Latar Belakang Munculnya Uang Dapur 
Sampai saat ini penulis belum menemukan buku yang menjelaskan kapan 
awal dan latar belakang terjadinya tradisi Uang Dapur, tetapi setelah 
melakukan wawancara dari beberapa narasumber salah satunya dari bapak 
KH. Achmad Damanhuri seorang tokoh agama Loloan Timur mengatakan : 
“Kalo setau saye tradisi Uang Dapur dalem pernikahan di 
Loloan Timur tu bawainye same sekelompok orang-orang suku 
Bugis pada tahun 1653 yang beragame Islam. Orang-orang 
suku Bugis tu masuk ke wilayah Jembrana karne sedang 
berperang melawan Belande yang dipimpin same Daeng 
Marewa. Nah tradisi Uang Dapur tu mengalir same 
berjalannye waktu, dari orang-orang suku Bugis yang menikah 
di Bali dan tradisi Uang Dapur tu dipake karne tradisi Uang 
Dapur tu untuk menghormati derajat perempuan, akhirnye 
sampe karangini di Loloan Timur tu menjalankan tradisi Uang 
Dapur”19 
Yang artinya : 
“Kalau setahu saya tradisi Uang Dapur dalam pernikahan di 
Loloan Timur itu dibawa oleh sekelompok orang-orang suku 
Bugis pada tahun 1653 yang beragama Islam. Orang-orang suku 
Bugis itu masuk ke wilayah Jembrana karena sedang berperang 
melawan Belanda yang dipimpin oleh Daeng Marewa. Tradisi 
Uang Dapur itu mengalir dengan berjalannya waktu, dari orang-
orang suku Bugis yang menikah di Bali dan tradisi Uang Dapur 
itu dipakai karena tradisi Uang Dapur itu untuk menghormati 
derajat perempuan, akhirnya sampai sekarang di Loloan Timur 
itu menjalankan tradisi Uang Dapur” 
Menurut H. Musadad Djohar seorang tokoh adat dan sejarawan di Loloan 
Timur tentang latar belakang muculnya Uang Dapur, beliau mengatakan : 
“Kalo menurut apak latar belakang munculnye tradisi Uang 
Dapur tu terjadi karne sejarah yang bawainye same tige para 
bidang ahli yang beragame Islam, yang pertame ahli agama 
Islam yang dibawa same Dawam Sirajuddin (Buyut Lebai) asal 
                                                 
19
 Achmad Damanhuri, Tokoh Agama, Wawancara Pribadi, 1 Juli 2016, jam 13.00-14.00 
WIT. 
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Serawak Malaysia, yang kedue ahli birokrasi yang dibawa same 
Syarif Abdullah bin Yahya Al Qadri (Syarif Tua) asal 
Kesultanan Pontianak, dan yang ketige ahli perdagangan 
(ekonomi) yang dibawa same Encik Ya‟qub asal Trengganu 
Malaysia, jadinye ni dah yang mewarnai banyak corak tradisi 
yang ade di Loloan Timur ni, salah satunye tradisi Uang 
Dapur”20 
Yang artinya : 
“Kalau menurut bapak latar belakang munculnya tradisi Uang 
Dapur itu terjadi karena sejarah yang dibawa oleh tiga para 
bidang ahli yang bergama Islam, yang pertama ahli agama Islam 
yang dibawa oleh Dawam Sirajuddin (Buyut Lebai) asal 
Serawak Malaysia, yang kedua ahli birokrasi yang dibawa oleh 
Syarif Abdullah bin Yahya Al Qadri asal Kesultanan Pontianak, 
dan yang ketiga ahli perdagangan (ekonomi) yang dibawa oleh 
Encik Ya‟qub asal Trengganu Malaysia, jadi inilah yang 
mewarnai banyak corak tradisi yang ada di Loloan Timur, salah 
satunya tradisi Uang Dapur” 
Menurut Awaluddin seorang Penghulu di KUA Jembrana tentang latar 
belakang muculnya Uang Dapur, beliau mengatakan : 
“Menurut pak Awal latar belakang muncunye Uang Dapur tu 
karne Uang Dapur tu jadi hukum adat di Loloan Timur, yang 
mane Uang Dapur tu menjadi tawaran dari pihak perempuan 
yang terjadi secara turun-temurun dan tidak ada alasan yang 
kuat kenape ade tradisi Uang Dapur dalem pernikahan di 
Loloan Timur, tapi zaman lame dengan Uang Dapur 
perempuan tu bise dihormati, dan sebagai istilahnye Uang 
Dapur tu “Uang Kehormatan” bagi perempuan”21 
Yang artinya : 
“Menurut pak Awal latar belakang munculnya Uang Dapur itu 
karena Uang Dapur itu menjadi hukum adat di Loloan Timur, 
yang mana Uang Dapur itu menjadi tawaran dari pihak 
perempuan yang terjadi secara turun-temurun dan tidak ada 
alasan yang kuat kenapa ada tradisi Uang Dapur dalam 
pernikahan di Loloan Timur, tapi zaman dulu dengan Uang 
                                                 
20
 Musadad Djohar, Tokoh Adat dan Sejarawan, Wawancara Pribadi, 6 Maret 2017, jam 
20.00-21.00 WIT. 
21
 Awaluddin, Tokoh Masyarakat, Wawancara Pribadi, 22 Februari 2017, jam 10.35-11.35 
WIT. 
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Dapur perempuan itu bisa dihormati, dan sebagai istilahnya 
Uang Dapur itu “Uang Kehormatan” bagi perempuan” 
Menurut Syukron Hadiwijaya seorang sekertaris di Kelurahan Loloan 
Timur mengatakan : 
“Menurut saye latar belakang munculnye Uang Dapur tu karne 
bagi masyarakat Loloan Timur kaum perempuan setelah 
menikah ikut same keluarga kaum laki-laki pade umumnye, 
makanye Uang Dapur tu sebagai kompensasi”22 
Yang artinya :  
“Menurut saya latar belakng munculnya Uang Dapur itu karena 
bagi masyarakat Loloan Timur kaum perempuan setelah 
menikah ikut dengan keluarga kaum laki-laki pada umumnya, 
jadi Uang Dapur itu sebagai kompensasi” 
 
Menurut Muzahidin seorang Kepala Lingkungan Loloan Timur tentang 
latar belakang muculnya Uang Dapur mengatakan : 
“Kalo menurut abang latar belakang munculnye Uang Dapur 
dan tingginye nominalnye yang mengakibatkan banyak orang-
orang di luar Loloan Timur tu berargumentasi kalo perempuan 
Loloan Timur tu mahal le kalo nak dinikahi, ditengok dari sudut 
pandang masyarakat Loloan Timur dikarneken mereka gengsi 
kalo anak perempuannye dapet Uang Dapur cumak dikit, terus 
kalo ditengok dari sudut pandang kekeluargeannye Uang Dapur 
tu untuk meringankan beban acara pernikahan di rumah pihak 
perempuan, istilahnye Uang Dapur tu pake uang tolong 
menolong”23 
Yang artinya : 
“Kalau menurut abang latar belakang munculnya Uang Dapur 
dan tingginya nominalnya yang mengakibatkan banyak orang-
orang di luar Loloan Timur itu beragumentasi kalau perempuan 
Loloan Timur itu mahal sekali kalo mau dinikahi, dilihat dari 
sudut pandang masyarakat Loloan Timur dikarenakan mereka 
gengsi kalau anak perempuannya memperoleh Uang Dapur 
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 Syukron Hadiwijaya, Tokoh Masyarakat, Wawancara Pribadi, 1 Maret 2017,  jam 11.00-
11.30  WIT. 
23
 Muzahidin, Tokoh Masyarakat, Wawancara Pribadi, 27 Februari 2017,  jam 17.30-18.00  
WIT. 
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hanya sedikit dan kalau dilihat dari sudut pandang 
kekeluargaannya Uang Dapur itu untuk meringankan beban 
acara pernikahan di rumah pihak perempuan, istilahnya Uang 
Dapur itu menjadi uang tolong-menolong” 
Dari hasil wawancara di atas dapat di pahami bahwa latar belakang 
munculnya tradisi Uang Dapur dalam pernikahan di Loloan Timur Kabupaten 
Jembrana Bali diwarnai banyak corak sejarah dari Islam masuk ke Loloan 
Timur pada tahun 1653 yang disebarkan oleh orang-orang Bugis dan Melayu 
Malaysia yang ahli dibidang agama, birokrasi dan perdagangan (ekonomi), 
Uang Dapur menjadi hukum adat di Loloan Timur untuk menghormati kaum 
perempuan yang sudah terjadi secara turun-temurun. Latar belakang 
munculnya dan tingginya nominal Uang Dapur dapat dilihat juga dari sudut 
pandang masyarakat Loloan Timur dengan sudut pandang kekeluargaan antara 
calon pengantin laki-laki yang akan menikahi calon pengantin perempuan. 
2. Pengertian Uang Dapur 
Beberapa narasumber memberikan pengertian mengenai Uang Dapur, 
salah satunya dari bapak KH. Achmad Damanhuri seorang tokoh agama 
Loloan Timur mengatakan : 
“Uang Dapur tuh uang yang diberikan same pihak laki-laki 
sebagai persyaratan dalem pernikahan yang dipake untuk 
serangkain acara walimatul „urs. Uang Dapur tuh dak termasuk 
mahar, tapi termasuk dalam persyaratan nikah yang jadi tradisi 
masyarakat di Komunitas Muslim Desa Loloan Timur, 
Kabupaten Jembrana, Bali. Jika dak ade pemberian Uang 
Dapur tuh, maka dengan sangat terpaksa pernikahan dak akan 
jadi. Uang Dapur lame same karangini beda bentuknye. lame 
Uang Dapur bentuknye serangkain alat pake berumah tangge 
gimane kasur, lemari, dan lainnye, ade gaan seekor Sapi atau 
Kambing untuk acara walimatul „urs, tapi karangini Uang 
Dapur bentuknye uang an karne masyarakat Muslim yang ada 
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di Loloan Timur Kabupaten Jembrana Bali nengoknye lebih 
praktis”.24 
Yang artinya: 
“Uang Dapur itu uang yang diberikan oleh pihak laki-laki 
sebagai persyaratan dalam pernikahan yang digunakan untuk 
serangkaian acara walimatul „urs. Uang Dapur itu tidak 
termasuk mahar, tetapi termasuk dalam persyaratan pernikahan 
yang menjadi tradisi masyarakat di Komunitas Muslim Desa 
Loloan Timur, Kabupaten Jembrana, Bali. Jika tidak ada 
pemberian Uang Dapur itu, maka dengan sangat terpaksa 
pernikahan tidak akan terjadi. Uang Dapur dulu dan sekarang 
berbeda bentuknya. Dulu Uang Dapur berbentuk dalam 
serangkain benda untuk berumah tangga seperti kasur, lemari, 
dan lainnya, bahkan seekor Sapi atau Kambing untuk acara 
walimatul „urs, tetapi untuk sekarang Uang Dapur berbentuk 
uang saja karena masyarakat Muslim yang ada di Loloan Timur 
Kabupaten Jembrana Bali memandangnya lebih praktis”. 
Menurut H. Musadad Djohar seorang tokoh adat dan sejarawan di Loloan 
Timur pengertian Uang Dapur yaitu: 
“Uang yang dibebankan kepade pihak laki-laki dari pihak 
perempuan untuk persyaratan menuju pernikahan di Loloan 
Timur”.25 
Yang artinya: 
“Uang yang dibebankan kepada pihak laki-laki dari pihak 
perempuan untuk persyaratan menuju pernikahan di Loloan 
Timur”. 
Sedangkan menurut Syukron Hadiwijaya seorang sekertaris di Kelurahan 
Loloan Timur mengatakan : 
“Uang Dapur tuh uang kompensasi yang diberikan same pihak 
laki-laki kepade pihak perempuan, karne menurut saye di 
masyarakat Loloan Timur pada umumnye setelah perempuan 
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 Achmad Damanhuri, Tokoh Agama, Wawancara Pribadi, 1 Juli 2016, jam 13.00-14.00 
WIT. 
25
 Musadad Djohar, Tokoh Adat dan Sejarawan, Wawancara Pribadi, 6 Maret 2017, jam 
20.00-21.00 WIT. 
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tuh menikah maka die harus ikut suaminye, maka Uang Dapur 
itu sebagai kompensasi untuk keluarga pihak perempuan”.26 
Yang artinya: 
“Uang Dapur itu uang kompensasi yang diberikan oleh pihak 
laki-laki kepada pihak perempuan, karena menurut saya di 
masyarakat Loloan Timur pada umumnya setelah perempuan 
menikah maka dia harus ikut suaminya, maka Uang Dapur itu 
sebagai kompensasi untuk keluarga pihak perempuan”. 
Dari hasil wawancara di atas dapat di pahami bahwa pengertian Uang 
Dapur adalah uang yang dibebankan pihak perempuan kepada pihak laki-laki 
sebagai persyaratan dalam pernikahan di Komunitas Muslim Loloan Timur 
Kabupaten Jembrana Bali. Uang tersebut digunakan untuk serangkaian acara 
walimatul „urs. Terdapat perbedaan bentuk Uang Dapur dulu dan sekarang, 
yang mana Uang Dapur dulu berbentuk ke dalam benda-benda untuk 
melengkapi rumah tangga, seperti kasur, lemari, meja, kursi, dan lainnya. 
Bahkan dari pihak perempuan ada yang meminta seekor Sapi atau seekor 
Kambing untuk acara walimatul „urs. Sedangkan sekarang Uang Dapur 
berbentuk uang saja yang lebih praktis dipandang oleh masyarakat Loloan 
Timur. Uang Dapur di sini sebagai persyaratan dalam pernikahan masyarakat 
Loloan Timur dan Uang Dapur tidak termasuk ke dalam mahar. Jika Uang 
Dapur tersebut tidak diserahkan maka dengan sangat terpaksa pernikahan 
yang diinginkan belum bisa terlaksana. 
3. Perbedaan Uang Dapur Dulu dan Sekarang 
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 Syukron Hadiwijaya, Tokoh Masyarakat, Wawancara Pribadi, 1 Maret 2017,  jam 11.00-
11.30  WIT. 
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Perbedaan ini seperti yang dikatakan oleh KH. Achmad Damanhuri bahwa 
Uang Dapur dulu berbeda bentuk dengan Uang Dapur sekarang, diantara 
perbedaan itu, yakni: 
a. Uang Dapur dulu yaitu terdiri dari seekor Sapi atau seekor Kambing, 
Cingkrem (peralatan rumah tangga) seperti (kasur, lemari baju, meja 
rias) dan lainnya. 
b. Uang Dapur sekarang yaitu terdiri dari sejumlah uang saja, yang mana 
banyaknya nominal ditentukan oleh pihak keluarga perempuan. 
Perbedaan Uang Dapur di atas dapat dipahami bahwa Uang Dapur dulu 
lebih banyak macamnya dan lebih banyak memerlukan biaya dengan membeli 
berbagai macam benda-benda tersebut di atas sampai seekor Sapi atau 
Kambing. Sedangkan Uang Dapur sekarang lebih praktis, yang mana jika 
pihak perempuan membebankan Uang Dapur kepada pihak laki-laki itu hanya 
berbentuk uang saja, yang nominalnya ditentukan oleh pihak perempuan. 
Pihak perempuan juga yang akan membagi-bagi Uang Dapur tersebut ke 
dalam bumbu dapur, seekor Sapi atau kambing, tempat untuk acara walimatul 
„urs dan lainnya yang diperlukan untuk acara walimatul „urs. 
Praktiknya di masyarakat Loloan Timur jika ada calon mempelai laki-laki 
yang akan menikahi calon mempelai wanitanya dan laki-laki tersebut 
tergolong orang yang hartanya lebih dan berasal dari keturunan suku Bugis 
Loloan Timur dan ia mengerti tentang tradisi Uang Dapur, ia akan 
menjalankan tradisi Uang Dapur sekarang yang mana menyerahkan sejumlah 
uang yang dibebankan pihak keluarga calon mempelai wanita dan tetap 
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menjalankan Uang Dapur dulu dalam hal hanya menyerahkan cingkrem atau 
peralatan rumah tangga. 
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BAB IV 
ANALISIS TRADISI UANG DAPUR DALAM PERSPEKTIF HUKUM 
ISLAM 
 
A. ‘Urf Dalam Pernikahan 
„Urf (tradisi) adalah bentuk-bentuk mu‟amalah (hubungan kepentingan) yang 
telah menjadi adat kebiasaan dan telah berlangsung ajeg (konstan) di tengah 
masyarakat.
1
 „Urf atau tradisi dalam pernikahan di Indonesia sangat banyak dan 
beragam. Dikarenakan Indonesia adalah Negara kepulauan yang terdiri dari 
beribu-ribu pulau, memiliki banyak ragam suku, dan adat istiadat yang berbeda.
2
 
Perbedaan tempat tinggal membuat mereka mempunyai perbedaan, baik dari 
segi mata pencaharian, adat istiadat serta kebiasaan yang semuanya itu 
membentuk karakter bagi masyarakat di suatu daerah tertentu. Perbedaan suku 
dan adat kebiasaan berpengaruh pada adat istiadat suatu masyarakat, termasuk 
dalam masalah pernikahan, antara masyarakat adat yang satu dengan masyarakat 
adat yang lain, walaupun demikian tetap ada sesuatu yang esensial yang sama 
dalam pelaksanaan pernikahan adat tersebut.
3
 
Di beberapa daerah terdapat tradisi pemberian hadiah peminangan yang 
dilakukan pada saat lamaran sebagai tanda persetujuan untuk melakukan ke 
jenjang pernikahan yang diberikan oleh pihak laki-laki terhadap pihak perempuan. 
                                                 
1
 Muhammad Abu Zahrah, Ushul al-Fiqh, terj. Saefullah Ma’shum dkk, (Jakarta: PT Pustaka 
Firdaus, 1994), hlm. 416. 
2
 Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Adat dengan Adat Istiadat dan Upacara Adatnya, 
(Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2003), hlm. 11. 
3
 Ahmad Safi’i, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Pemberian Uang Antaran Dalam 
Pinangan Di Desa Silo Baru Kecamatan Air Joman Kabupaten Asahan Sumatera Utara”, Skripsi, 
tidak diterbitkan, Jurusan Al-Ahwal Asy-Syakhshiyyah, Universitas Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 
2009, hlm. 1. 
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Peminangan dalam ilmu fiqh disebut khitbah yang artinya permintaan atau 
pernyataan dari seorang laki-laki kepada seorang perempuan untuk mengawininya 
baik dilakukan laki-laki tersebut secara langsung maupun dengan perantara pihak 
ketiga yang dipercayainya sesuai dengan ketentuan-ketentuan agama.
4
 Makna 
khitbah atau lamaran adalah memperlihatkan ketertarikan dari laki-laki kepada 
pihak perempuan tertentu untuk mengawininya, dan pihak perempuan 
memberitahukan pada walinya dan ini akan secara langsung maupun dengan 
perantara pihak lain yang dipercayai sesuai dengan ketentuan agama.
5
 
Berkenaan dengan masalah khitbah atau lamaran, Allah SWT telah mengatur 
dalam Al-Quran: 
                            
                          
                          
                            
     
 
“Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan sindiran 
atau kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam hatimu. Allah 
mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu 
janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahasia, kecuali 
sekedar mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang ma'ruf. dan janganlah 
kamu ber'azam (bertetap hati) untuk beraqad nikah, sebelum habis 'iddahnya. dan 
Ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu; Maka 
                                                 
4
 Ibid., hlm 4. 
5
 Wahbah Zuhaili, Al Fiqhul Islam Wa Adilatihi, (Beirut: Daarul Fikr, 2012), hlm 24. 
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takutlah kepada-Nya, dan Ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyantun”. 
 
Berdasarkan ayat di atas dapat diketahui bahwa Allah SWT membolehkan 
seseorang yang berkeinginan untuk menikah melamar atau meminang seorang 
perempuan yang ia senangi. Peminangan adalah langkah awal pernikahan sebelum 
akad nikah dan biasanya diikuti dengan pemberian atau pembayaran mas kawin 
baik seluruhnya atau sebagian, juga hadiah-hadiah lain serta pemberian yang 
bermacam untuk memperkokoh pertalian atau hubungan yang baru akan 
dilangsungkan. Apabila peminangan pihak laki-laki diterima oleh pihak 
perempuan, maka diantara laki-laki dan perempuan tersebut telah terjadi ikatan 
perjanjian akan menikah.
6
 
Peminangan atau lamaran dipandang sebagai langkah awal yang harus 
dilakukan seteliti mungkin agar tidak terjadi kekeliruan. Tawar-menawar yang 
dilakukan juga harus kita pahami sebagai usaha mencari titik temu kemaslahatan, 
tidak diartikan sebagai tawar-menawar seperti dalam jual beli, mencari harga jual 
yang tinggi, atau upaya mempersulit peminangan. Di samping itu, dapatlah kita 
anggap adanya adat peminangan sebagai kekayaan budaya kita dan aset Nasional.
7
 
Seperti tradisi Uang Dapur dalam pernikahan di masyarakat Loloan Timur. 
Bahwa latar belakang munculnya tradisi Uang Dapur dalam pernikahan di Loloan 
Timur Kabupaten Jembrana Bali diwarnai banyak corak sejarah dari Islam masuk 
ke Loloan Timur pada tahun 1653 yang disebarkan oleh orang-orang Bugis dan 
Melayu Malaysia yang ahli dibidang agama, birokrasi dan perdagangan 
                                                 
6
 Ibid., hlm. 13-14. 
7
 Rahmat Hakim, Hukum  Perkawinan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), hlm. 48. 
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(ekonomi). Uang Dapur menjadi hukum adat di Loloan Timur untuk 
menghormati kaum perempuan yang sudah terjadi secara turun-temurun. Latar 
belakang munculnya dan tingginya nominal Uang Dapur dapat dilihat juga dari 
sudut pandang masyarakat Loloan Timur dengan sudut pandang kekeluargaan 
antara calon pengantin laki-laki yang akan menikahi calon pengantin perempuan. 
Tradisi Uang Dapur ini menjadikannya sebagai hadiah dan bukan termasuk mahar 
di dalam pernikahan dari pihak laki-laki untuk pihak perempuan.  
B. Uang Dapur Dalam Perspektif Hukum Islam 
Tradisi Uang Dapur yang menjadi hukum adat di masyarakat Muslim Loloan 
Timur sampai sekarang masih tetap berjalan. Hanya saja, bentuk Uang Dapur 
sekarang berbeda dengan bentuk Uang Dapur dulu, yang mana Uang Dapur dulu 
lebih banyak memelurkan biaya, seperti yang dikatakan narasumber KH. Achmad 
Damanhuri seorang tokoh agama di Loloan Timur: 
“Uang Dapur dulu dan sekarang berbeda bentuknya. Dulu Uang 
Dapur berbentuk dalam serangkain benda untuk berumah 
tangga seperti kasur, lemari, dan lainnya, bahkan seekor Sapi 
atau Kambing”.8 
 Sedangkan Uang Dapur sekarang lebih praktis dalam bentuk uang saja, 
dengan nominal 15 juta rupiah atau bahkan lebih, sesuai dengan permintaan dari 
pihak perempuan. Banyaknya nominal Uang Dapur yang dibebankan kepada 
pihak laki-laki inilah yang menjadi kendala dalam pernikahan di Loloan Timur. 
Uang Dapur tidaklah satu-satunya yang harus dikeluarkan pihak laki-laki jika 
ingin menikahi perempuan yang disenanginya. Di dalam pernikahan adat Loloan 
Timur, ada tahapan prosesi yang biasanya dilakukan masyarakat sebelum menuju 
                                                 
8
 Achmad Damanhuri, Tokoh Agama, Wawancara Pribadi, 1 Juli 2016, jam 13.00-14.00 WIT. 
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pernikahan. Sama halnya seperti apa yang KH. Achmad Damanhuri jelaskan 
tentang tahapan yang harus dilakukan pihak laki-laki sebelum pernikahan, 
menurut Awaluddin seorang Penghulu di KUA Jembrana juga menjelaskan bahwa 
tahapan sebelum menuju ke jenjang pernikahan di dalam masyarakat Loloan 
Timur ada tiga tahapan, yaitu: 
“Bahwe tahapan sebelum mekawen di Loloan Timur tuh ade 
tige, yakni: 
1. Ngangeni, artinye pihak laki-laki (orang yang dituakan 
same pihak kelaki) dateng ke rumah perempuan yang die 
gemeri untuk nanyek‟i apakah perempuan tersebut sudah 
ade yang ngelamar ape belum. Kalo perempuan yang 
digemeri tuh belum ade yang ngelamar dan perempuan tuh 
same-same gemer gaan same lelaki yang nak ngelamar tadi 
otomatis proses ngangeni ni akan berlanjut ke tahapan 
ngelamar yang mana tanggal dan harinya ditentukan pada 
saat tahapan ngangeni ni. 
2. Ngelamar, artinye pihak laki-laki dateng ke rumah pihak 
perempuan dengan membawa seserahan, mulei dari 
sepasang baju, sandal, sepatu, tas, make up dan lainnye 
sesuai dengan permintaan si perempuan, sedangkan untuk 
seserahan yang berbentuk makanan khas, ini terserah 
dengan kemauan keluarge pihak laki-laki. Pas ngelamar nih 
gaan peristiwe tawar-menawar Uang Dapur terjadi, yang 
mane besaran nominalnye dak ade batesannye, tapi 
biasenye di Loloan Timur nominal Uang Dapur yang 
dibebankan ke pihak kelaki tuh 10 sampe 15 jutaan. 
3. Nyelesei, artinye ini adalah tahapan terakhir yang akan 
menentukan kapan pernikahan akan dilaksanakan dan 
biasanya penyerahan Uang Dapur diserahkan same pihak 
kelaki nak deket-deket acara walimatul „urs.9 
Yang artinya: 
“Bahwa tahapan sebelum menikah di Loloan Timur itu ada tiga, 
yaitu: 
1. Ngangeni, artinya pihak laki-laki (orang yang dituakan oleh 
pihak laki-laki) datang ke rumah perempuan yang dia 
                                                 
9
 Awaluddin, Tokoh Masyarakat, Wawancara Pribadi, 22 Februari 2017, jam 10.35-11.35 
WIT. 
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senangi untuk menanyakan apakah perempuan tersebut 
sudah ada yang melamar atau belum. Kalau perempuan yang 
disenangi itu belum ada yang melamar dan perempuan itu 
sama-sama menyukai laki-laki yang akan melamarnya, 
otomatis proses ngangeni ini akan berlanjut ke tahapan 
melamar, yang mana tanggal dan harinya ditentukan pada 
saat tahapan ngangeni ini. 
2. Ngelamar, artinya pihak laki-laki mendatangi rumah pihak 
perempuan dengan membawa seserahan, mulai dari baju, 
sandal, sepatu, tas, make up, dan lainnya sesuai dengan 
permintaan si perempuan, sedangkan untuk seserahan yang 
berbentuk makanan khas, ini terserah dengan kemauan 
kerluarga pihak laki-laki. Pada saat melamar ini juga 
peristiwa tawar-menawar Uang Dapur terjadi, yang mana 
besaran nominalnya tidak ada batasannya, tapi biasanya di 
Loloan Timur nominal Uang Dapur yang dibebankan 
kepada pihak laki-laki itu 10 juta sampai 15 juta rupiah. 
3. Nyelesei, artinya ini adalah tahapan terakhir yang akan 
menentukan kapan pernikahan akan dilaksanakan dan 
biasanya penyerahan Uang Dapur diserahkan oleh pihak 
laki-laki mendekati acara walimatul „urs. 
 
Awaluddin juga berpendapat bahwa rangkaian tahapan sebelum 
melangsungkan pernikahan dalam adat masyarakat Loloan Timur yang telah 
dijelaskan di atas sama seperti tahapan ta‟aruf di dalam Islam, yang mana tahapan 
ini juga disatu sisi mengenalkan pihak perempuan kepada pihak laki-laki yang 
kelak akan menjadi satu keluarga ketika mereka telah menjadi suami istri.  
Awaluddin menambahkan, bahwa tradisi Uang Dapur kalau dilihat dari sudut 
pandang hukum adat dan kemaslahatan sangat cocok, karena dengan adanya 
tradisi Uang Dapur ini pihak perempuan sangat terbantu untuk mengadakan acara 
walimatul „urs. Yang mana di dalam Islam sikap tolong menolong dalam 
kebaikan sangat dianjurkan, seperti firman Allah SWT: 
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    ...        ... 
  
“... dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa...”. 
(QS. Al Maidah: 2) 
 
Tradisi Uang Dapur jika dilihat dari kemaslahatan dan sudut pandang dalil „urf 
ia termasuk ‘urf sah}i>h}. Yang mana tradisi Uang Dapur sangat membantu pihak 
perempuan untuk mengadakan seragkaian acara walimatul „urs. Kalau dilihat ke 
dalam hukum mengadakan walimatul „urs adalah sunah mustahabbah 
mu‟akaddah. Pasangan pengantin sebaiknya menyelenggarakan jamuan ini sesuai 
dengan kemampuan finansialnya.
10
 Dapat dipahami bahwa untuk mengadakan 
acara walimatul „urs tidak harus bermewah-mewah, tetapi lihatlah dari 
kemampuan finansial yang dimiliki pihak pengantin laki-laki maupun pihak 
pengantin perempuan. 
Tradisi Uang Dapur ini terlihat baik jika dilihat dari sudut pandang untuk 
saling tolong-menolong. Seperti hukum (ashl) dari ushul fiqh yang diambil dari 
intisari sabda Nabi Muhammad SAW, yaitu: 
ەٴََاراَم  َنْوُمِلْسُمْلا اًنَسَح  ُه َف َو  َدْنِع  ِّٰللا   رَْما   نَسَح 
 
“Apa-apa yang dipandang baik kaum muslimin, maka menurut Allah pun 
digolongkan sebagai perkara yang baik”. 
 
                                                 
10
 Abu Malik Kamal bin As-Sayid Salim, Shahih Fiqh As-Sunnah Wa Adillatuhu wa Taudhih 
Madzahib Al A‟immah, terj. Khairul Amru harahap dkk, cet. Ke-5, (Jakarta: Pustaka Azzam, 
2014), hlm. 284. 
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Hadits ini, baik dari segi ibarat maupun tujuannya, menunjukkan bahwa setiap 
perkara yang telah mentradisi di kalangan kaum muslimin dan dipandang sebagi 
perkara yang baik, maka tersebut juga dipandang baik di hadapan Allah.
11
 
Disamping itu adalah pertimbangan kemaslahatan (kebutuhan orang banyak), 
dalam arti: orang banyak akan mengalami kesulitan bila tidak menggunakan „urf 
tersebut. Bahkan ulama menempatkannya sebagai “syarat yang disyaratkan”. 
Seperti kaidah berikut: 
 ُفُرْعَمْلا ًافْرُع  ْلاَك ُرْشَم ِطْو ًاطْرَش 
 
“sesuatu yang berlaku secara „urf adalah seperti sesuatu yang telah 
disyaratkan”. 
 
Bila hukum telah ditetapkan berdasarkan kepada „urf, maka kekuatannya 
menyamai hukum yang ditetapkan berdasarkan nash. Para ulama yang 
mengamalkan „urf itu dalam memahami dan mengistinbathkan hukum, 
menetapkan beberapa persyaratan untuk menerima „urf tersebut, yaitu: 
a. „Adat atau „urf itu bernilai maslahat dan dapat diterima akal sehat. 
Syarat ini merupakan kelaziman bagi „adat atau „urf yang sah}i>h}, sebagai 
persyaratan untuk diterima secara umum. 
b. „Adat atau „urf itu berlaku umum dan merata di kalangan orang-orang 
yang berada dalam lingkungan „Adat itu, atau di kalangan sebagian besar 
warganya.
12
 
                                                 
11
 Muhammad Abu Zahrah, Ushul al-Fiqh, terj. Saefullah Ma’shum dkk, (Jakarta: PT Pustaka 
Firdaus, 1994), hlm. 417. 
12
 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh Jilid 2, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), hlm. 376 
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Para ulama ushul fiqh juga sepakat bahwa hukum yang didasarkan kepada „urf 
bisa berubah sesuai dengan perubahan masyarakat pada zaman tertentu dan 
tempat tertentu. 
Dan dengan adanya tradisi ini bisa dilihat bahwa untuk menikahi seorang 
perempuan haruslah mempunyai kesiapan yang cukup, baik itu kesiapan iman 
Islam dan taqwa maupun materi yang kelak akan menjadi bekal dalam 
mengarungi hidup berumah tangga. Masyarakat muslim Loloan Timur dulu juga 
beranggapan bahwa dengan adanya Uang Dapur perempuan bisa dihormati. Uang 
Dapur ini juga dapat dikategorikan sebagai hibah atau hadiah dalam pernikahan, 
karena Uang Dapur ini tidak termasuk mahar yang menjadi persyaratan di dalam 
Islam. Berkaitan dengan pemberian hadiah atau hibah, Rasulullah SAW bersabda, 
yaitu : 
اْوَداَه َت اوُّباََتَ 
 
“Saling memberikan hadiahlah kalian, niscaya kalian akan saling mencintai” 
(HR. Abu Hurairah).
13
 
 
Meskipun begitu, banyak dari pihak laki-laki merasa keberatan dengan 
banyaknya nominal yang dibebankan oleh pihak perempuan. hendaklah tradisi 
Uang Dapur ini harus mengedepankan kemudahan seperti yang ditetapkan nash 
bahwa Rasulullah menyatakan: “Sesungguhnya pernikahan yang banyak 
mengandung berkah adalah pernikahan yang menghabiskan beban biaya paling 
sedikit”.14 
                                                 
13
https://baitijannati.wordpress.com/2009/05/14/seputar-khitbah-dalam-pandangan-islam/ 
diakses 18 Juni 2017. 
14
 Abu Yasid, Fikih Keluarga, (Jakarta: Erlangga, 2005), hlm. 73. 
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Tetapi jika tradisi Uang Dapur ini mengedepankan gengsi dan hal lain yang 
tidak termasuk ke dalam ‘urf sah}i>h} untuk kemaslahatan umat, ia termasuk ke 
dalam ‘urf fa>sid. Yang mana ‘urf fa>sid adalah Segala sesuatu yang sudah dikenal 
oleh manusia, tetapi berlawanan dengan syara’, atau menghalalkan yang haram 
dan menggugurkan kewajiban.  
Berikut adalah pendapat para tokoh agama Islam, tokoh adat, dan tokoh 
masyarakat mengenai tradisi Uang Dapur dalam pernikahan di komunitas Muslim 
Loloan Timur Kabupaten Jembrana Bali, yaitu: 
1. Pendapat tokoh agama Islam 
Menurut bapak KH. Achmad Damanhuri seorang tokoh agama di Loloan 
Timur, beliau mengatakan: 
“Tradisi Uang Dapur yang jadi kebiasean di Loloan ni sudah 
dak bise dijauhi dari orang Loloan Timur, karne sudah menjadi 
kebiasean yang diturunkan dari nenek moyang lame. Kalo dak 
ade Uang Dapur bise jadi pernikahan yang diingkan tu dak bise 
terlaksane, dikarneken Uang Dapur ni dipake acara walimatul 
„urs oleh pihak perempuan. Tentang banyaknye jumlah Uang 
Dapur yang menjadi syarat di pernikahan Loloan Timur, saye 
berpendapet untuk keluarge perempuan jangan sampe 
memberatkan keluarge kelaki, jangan sampe tradisi ini hilang 
dikarneken banyak yang diberatkan. Dan untuk pihak kelaki 
Uang Dapur karangini sudah gampang dari zaman lame yang 
harus menyerahkan perabotan rumah tangge, seekor sapi atau 
kambing, dan lainnye”.15 
Yang artinya: 
“Tradisi Uang Dapur yang jadi kebiasaan di Loloan Timur ini 
sudah tidak bisa dijauhi dari masyarakat Loloan Timur, karena 
sudah menjadi kebiasaan yang turunkan dari nenek moyang 
dulu. Kalau tidak ada Uang Dapur bisa jadi pernikahan yang 
diinginkan itu tidak bisa terlaksana, dikarenakan Uang Dapur 
                                                 
15
 Achmad Damanhuri, Tokoh Agama, Wawancara Pribadi, 1 Juli 2016, jam 13.00-14.00 
WIT. 
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ini dipakai untuk acara walimatul „urs oleh pihak perempuan. 
Tentang banyaknya jumlah Uang Dapur yang menjadi di 
pernikahan Loloan Timur, Saya berpendapat untuk keluarga 
perempuan jangan sampai memberatkan keluarga laki-laki, 
jangan sampai tradisi ini hilang karena banyak yang diberatkan. 
Dan untuk pihak laki-laki Uang Dapur sekarang lebih mudah 
dari zaman dahulu yang harus menyerahkan alat-alat rumah 
tangga, seekor sapi atau kambing, dan lainnya”. 
2. Pendapat tokoh adat 
Menurut bapak H. Musadad Djohar seorang tokoh adat di Loloan Timur, 
beliau mengatakan: 
“Belanje Dapur jangan memberatkan pihak laki-laki, jangan 
karne banyaknye Uang Dapur acara pernikahan batal”.16 
Yang artinya: 
“Belanja Dapur jangan memberatkan pihak laki-laki, jangan 
karena banyaknya Uang Dapur acara pernikahan batal”. 
3. Pendapat tokoh masyarakat 
Menurut Muzahidin, S.Kom seorang Kepala Lingkungan Loloan Timu 
mengatakan: 
“Tradisi Uang Dapur ini adalah salah satu contoh untuk saling 
tolong-menolong, tapi banyak le dari keluarge pihak 
perempuan demi menaikkan gengsinye membebankan jumlah 
yang terbilang tinggi di masyarakat. Jangan karena gengsi, 
tradisi ini jadi terlihat buruk di mata keluarga pihak laki-
laki”.17 
Yang artinya: 
“Tradisi Uang Dapur ini adalah salah satu contoh untuk saling 
tolong-menolong dalam kebaikan, tetapi banyak dari keluarga 
pihak perempuan demi menaikkan gengsinya membebankan 
jumlah yang terbilang tinggi di masyarakat. Jangan karena 
                                                 
16
 Musadad Djohar, Tokoh Adat dan Sejarawan, Wawancara Pribadi, 6 Maret 2017, jam 
20.00-21.00 WIT. 
17
 Muzahidin, Tokoh Masyarakat, Wawancara Pribadi, 27 Februari 2017,  jam 17.30-18.00  
WIT. 
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gengsi, tradisi ini jadi terlihat buruk di mata keluarga pihak laki-
laki”. 
Maka dari itu hendaknya pihak perempuan yang membebankan Uang Dapur 
kepada pihak laki-laki janganlah memberatkan. Jangan karena banyaknya nominal 
Uang Dapur yang dibebankan kepada pihak laki-laki, pernikahan jadi batal 
karena ketidaksanggupan pihak laki-laki memberikannya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah meneliti dengan sumber-sumber yang telah dijelaskan di bab-bab 
sebelumnya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Bahwa latar belakang munculnya tradisi Uang Dapur dalam pernikahan di 
Loloan Timur Kabupaten Jembrana Bali diwarnai banyak corak sejarah 
dari Islam masuk ke Loloan Timur pada tahun 1653 yang disebarkan oleh 
orang-orang Bugis dan Melayu Malaysia yang ahli dibidang agama, 
birokrasi dan perdagangan (ekonomi). Uang Dapur menjadi hukum adat di 
Loloan Timur untuk menghormati kaum perempuan yang sudah terjadi 
secara turun-temurun. Latar belakang munculnya dan tingginya nominal 
Uang Dapur dapat dilihat juga dari sudut pandang masyarakat Loloan 
Timur dengan sudut pandang kekeluargaan antara calon pengantin laki-
laki yang akan menikahi calon pengantin perempuan.  
2. Tradisi Uang Dapur yang menjadi persyaratan dalam pernikahan di 
Komunitas Muslim Loloan Timur Kabupaten Jembrana Bali termasuk ke 
dalam ‘urf sah}i>h}. Yang mana ‘urf sah}i>h adalah segala sesuatu yang sudah 
dikenal umat manusia dan tidak berlawanan dengan dalil syara’. Karean 
tradisi Uang Dapur ini sangat membantu pihak perempuan untuk 
mengadakan seragkaian acara walimatul ‘urs. Tradisi ini juga dapat 
dikategorikan sebagai hibah dalam pernikahan, karena Uang Dapur ini 
tidak termasuk mahar yang menjadi persyaratan di dalam Islam. Tetapi 
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jika tradisi Uang Dapur ini mengedepankan gengsi dan hal lain yang tidak 
termasuk ke dalam ‘urf sah}i>h} untuk kemaslahatan umat, ia termasuk ke 
dalam ‘urf fa>sid. Yang mana ‘urf fa>sid adalah Segala sesuatu yang sudah 
dikenal oleh manusia, tetapi berlawanan dengan syara’, atau menghalalkan 
yang haram dan menggugurkan kewajiban.  
B. Saran-saran 
1. Diharapkan untuk Komunitas Muslim Loloan Timur Kabupaten Jembrana 
Bali agar tidak mengedepankan gengsi dengan meninggikan nominal 
Uang Dapur sebagai persyaratan dalam pernikahan. 
2. Jangan sampai dengan tingginya nominal Uang Dapur yang dibebankan 
kepada pihak laki-laki ini membuat pernikahan yang akan dilaksanakan 
menjadi batal. 
3. Ada baiknya tradisi Uang Dapur diberikan sesuai dengan kemampuan dan 
tidak membebani pihak laki-laki. 
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